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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Pada dasarnya manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah ( kesucian ), yang
selanjutnya disebut sebagai sifat dasar Dalam konsepal qur’an disebut sebagai sifat
“ Hamif “ , sehingga 1a memiliki1 dorongan naluri ke arah kebaikan dan kebenaran
( kesucian ) Pusat dorongan 1tu terdapat dalam dirinya yang paling mendalam daa
paling murni, yang dalam pandangan umum sering disebut dengan hati nutrani,
artinya bersifat nur tau cahaya Karenanya jika ada orang yang berbuat jahat terhadap
saudaranya sering disebut sebagai tidak memiliki hat: Nuram

Fitrah dar hanifiyah yang dimiliki manusia sesungguhnya merupakan
kelanjutan dan perjanjian antara manusia dengan Tuhan sebelum 1a di lahirkan
kedunmiz Dalam perjanjian tersebut manusia telah menyatakan bahwa 1a kan
mengakui Tuhan Allah sebagai pelindung dalam dialog antara Tuhan dengan ruh
manusia Hal 11 sebagaimana dinyatakan dalam Firman Allah Surat Al ‘Araf ayat

172
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Artinya

Dan ( ingatlah ), ketitka Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dan sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
( seraya berfirman ) "Bukankah Aku Im Tuhanmu?" mereka menjawab
"Betul ( Engkau Tuban kami ), kani menjadi saks1" ( Kami lakukan yang
demikian 1tu ) agar di harnn kiamat kamu tidak mengatakan " Sesungguhnya



kamit (Bam Adain) adalah viang-otang yang lengah tethadap Im (keesaan
TulLan)"'
Dai1 konsepst Al qur’ an tersebut mununal dapat ditauk sebuah pemikuan,

bahwa sesunggulnya fittah 1tu ninimal terbagi ke dalam lima katagori, yaitu

1 Fitiah Agama

2 Fitrah Suci

3 Fitrah Berahlaq

4 Fitrah kebenaran

5 Fitiah kasth saying ’

Menyadait akan kefittahan manusia , maka lembaga pendidikan Islam
( MIIMTs,MAN,PT Islam ) memuliki konsekwenst logis untuk mengembangkan
Fitiah agar tetap berada pada hanifiyah ( kecendrungan pada kebenaran ) Adapun
upaya untuk mempertahankan kefitrahan itu, penciptaan suasana relegius haruslah
senantiasa diupayakan oleh seluruh kom onen sekolah , Kepala sekolah, guru, konute
sekolah,tenaga non edukatif dan siswa, lebih - lebih pada madrasah yang notabene
sebagai sekolah dasar berciri khas Islam

Keharusan madrasah yang demikian 1tu sebagaimana tertuang dalam
tujuan pendid.kan di Madrasah, yaitu meletakkan dasar kecerdasan , pengetahuan,
keptibadian, ahlaq mulia, serta ketrampilai untuk hidup mandin dan mengikuti
pendidikan tindak lanjut *

Berbicara tentang penciptaan suasana relegtus disekolah , hakekatnya

metupakan bagian aari kehidupan relegius yang tampak dalam berbagai sist

' Departemen Agama RI( 1989 ), Al Qur an dan terjemahnya , CV Toha Putra , Semarang, him 250
? Drs Muhanmn,MA ( 2007 ), Paradigma pendidikar IslamPT Remaja Rosda Karya,
Bandung,him 282
Kanwil  Departemnen  Agama  Propmst  JATIM (1 2007 ), Pedoman dan
ImplementasiPengembangan KTSP, Kast Mapenda Kanwil Depag Jatun, Surabaya, hlim 9



keludupan bark disaat melakukan pulaku uitual atau aktivitas lamn yang didorong oleh
kekuatan 1itual tentunya merupakan tanggung jawab semua waiga sekolah Adapun
mengenal ielegiusitas mininal menuliki tiga dunenst yaitu

1 Dimensi keyakinan

2 Dumensi piaktik agama

3 Dimensi pengalaman

4 Dumensi pengetahuan agama
5 Dimensi pengamalan *

Adapun telegiusitas menurut konsep al qur’ an adalah melaksanakan

ajaran agama Islam secaia menyeluruh, sebagaimana di jelaskan pada firman Allah

Suiat al bagoioh 208 berikut 11
- A g < FO - s g, _ Go _gE .
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Artinya Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan,
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan Sesungguhnya syaitan
1tu musuh yang nyata bagimu 5
Atas dasar pokok — pokok pikiran di atas, penulis merasa perlu untuk

melakukan penelitian mengenar hubungan antara penciptaaan Iingkungan relegius di
sekolah dengan aktualisasi nilai — nilai agam. pada anak didik di madrasah dengan
judul “ Urgens: Penciptaan Suasana Relegius dalam Aktualisas: nidai — mila

Agama pada anak didik di MI Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor”.

*Dis Muhaimin,MA, Opcit, him 282
5 Departemen Agama RI, Opcit ,him 208



B Penegasan judul
Untuk menjaga agar tidak terjadi salah peiseps: dalam memahami judul di
atas,maka perlu penuls tegaskan melalui definisi operasional sebagai bettkut
1 Urgen, sangat petlu ( penting, mendesak ) ¢
2 Suasana relegius , keadaan yang mencerminkan hati nuram dalam bentuk sikap
peisonal yang nustert bagi orang lain , karena menapaskan intimitas jiwa, Cita rasa
yang mencakup totalitas ( termasuk rasio dan rasa manusiawinya ) ke dalam
pribadi untuk tumbuh menjadi hamba — hamba Allah yang beragama dengan baik,
dan mendalam bidang keagamaanya dan menyinarkan damai murni !
3 Aktualisast mlar — milai agama , berasal dan due kata actual yang berarti
sebenarnya , mewujudkan * dan,
4 Nilai - mlai Agama , ajaran — ajaran agama ’
Dengan demikian aktualisast mlai — mlai agama berarti penerapan ajaran
agama 1slam secara obyektif ke dalam proses social 10
C. Alasan pemilihan judul
Alasan penul:s dalam pemulihan judul dimaksud adalah sebaga berikut
1 Belum teraktuahsasinya nilat — milar agama di MI Darul Ulum Desa Bakung
Kecamatan Kanor

2 Perlunya penciptaan suasana telegius yang mampu mendukung aktuahisast mlar —

mlai agama di MI Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor

¢ WJS Purwodarminto ( 1987 ), Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan
dan kebudayadn, Kamus Umum Bahasa Indonesia , Balai Pustaka, Jakdna, bl 1134

” Dr Nur Cholis Madjid (1995 ), Puitu - pintu Menwu Tuhan Paramading, Jakarta, him 242

8 Kasir Ibrahim ( 1998 ), Kamus Inggris — Indonesia, CV Amanah, Surabaya, him 13

® Haedar Nasir ( 2002 ), Islam dan prilaku umat di tengah perubahan, Pustaka SM,
Yog?'akarta, him 15

® Haedar Nastr, Opait, hlm. 15



D Permasalahan

Dalam 1angka mendapathan gambaran yang kongkrit dan sasaian yang tepat

dalam penelittan ni,maka penulis memandang perlu adanya rumusan masalah

Adapun rumusan masalah dalan: penelitian i1 adalah

1

Bagaimana Penciptaan Suasana Relegius di MI Darul Ulum Desa Bakung
Kecamatan Kanor ?
Bagaimana aktuahsast mlar — mlar agama di Ml Darul Ulum Desa Bakung
Kecamatan Kanor ?
Sejauh mana urgenst Penciptaan Suasana Relegius dalam Aktualisast mlar — nilai

Agama di MI Darul Ulum Desa Bakuug Kecamatan Kanor ?

E Tujuan dan signifikasi penelitian

1

Tujuan penehitian
a Tujuan umum, yaitu

1) Untuk melatth penulis dalam usaha pengembangan ilmu pengetahuan
teoritis melalu penyusunan karya tlmiah ( skripsi )

2) Untuk memenuhn salah satu syarat guna memperoleh geral S 1 dalam Ilmu
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro

b Tujuan khusu,, ya'tu
1) Untuk mengetahui bagaimana penciptaan suasana relegius d1 sekolah di

MI Darul Uium Desa Bakung Kecamaian Kanor ?



2) Untuk mengetahur sejauh mana urgenst penciptaan suasana relegius di
sekolah dalam Aktualisasi mlai — nilar Agama di MI Darul Ulum Desa
Bakung Kecamatan Kanor ?
2 Signifikansi penelitian
a  Signfikansi Akademik, artinya dengan penelitian i nantinya diharapkan
dapat menambah Khasanah pengetahuan , khususnya mengenai uigensi
penciptaan suasana relegtus di sekolah dalam Aktualisasi nilai — nilai Agama
b Sigmfikanst sosial, yaitu dengan penelitian im dapat diketahu1 sejaulunana
urgenst penciptaan suasana relegius di sekolah dalam Aktualisasi mlai — nilai
Agama ?
F. Hipothesa
Hipothesa adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian,dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan atau jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian belum jawaban
yang empirk ' Sedang menurut CV GOOD dan DE SCATES dalam “ Methos of
research Eaucational Psikological “ sebagaimana yang dikutip oleh Sutrisno Hadi,
bahwa  Hipothesa adalah sebuah taksiran ztau referensi yang dirumuskan serta
diterima untuk sementara yang dapat menerang kan fakta — fakta yang diamati dan di
gunakan sebagai petunynk untuk langkah penelitian berikutnya

Dan defrisi ¢ atas dapat penulis tarik suatu pemahaman, bahwa hipothesa

akan diterima bila bahan — bahan penyelidikan, membenarkan pernyataan itu, dan

akan ditolak b.la kenyataan menyangkalnya

"' Moh Nazir,Ph D ( 1985 ), Metodologi Penelitian , Ghalia Indonesia, Jakarta,hlm 182
"” Prof DR Sugtyono ( 2008 ), Metode Penelitian Kuanutatif - Kualitatf dan R & D,  Alfabeta,
Bandung, hlm 64



Adapun hipothcsa dant penelitian 1mm dapat penulis kemukakan scbaga
bertkut
1 Penciptaan Suasana Relegius di sekolah cukup urgen dalam Aktualisasi nilai
nila1 Agama pada anak didik
2 Bahwa terdapat korclas: antara suasana rclegius di sckolah dengan Aktualisas:
nilat — mla1 Agama pada anak didik
G. Mctode pcmbahasan
Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penchtian i adalah
field research, yaitu penchitian yang dilakukan dikancah atau di medan terjadinya
gejala — gejala
Sedangkan untuk memperoleh data lapangan sccara langsung dan kongknt,
maka ketentuanya dapat penulis uratkan sebagai berikut
1 Populas: dan sample
Menurut Syaefudin Azwar Populasi adalah sekelompok subyek yang
hendak dikena: generalisas: hasil penelitian ** Sedang menurut Prof DR Sugiyono,
adalah wilayah gencralisas1 yang terdiri atas obyek / subyek yang mempunyat
kualitas dan karaktenstik tertentu yang di tetapkan oleh penchiti untuk dipelajan
kemudian ditank kesimpulanya "
Adapun subyck penclhitian atau populas: penchtian adalah semua anak
d1 kelas I - VI MI Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor yang berjumlah 95

anak

13 Sutrisno Hadi ( 2001 ), Metodologi Researchl , Andi Offset, Yogyakarta, him 10

4 Saifudin Azwar ( 2001 ), Mefodologi Penelifian, Pustaka Peljar, Yogyakarta,him 77

'S Prof DR. Sugiyono ( 2008 ), Metode Penelitian Kuanttatif - Kualwatif dan R & D, Alfabeta,
Bandung, him 80



Adapun sampel adalah sebagian dar1 populasi '® dapat juga dikatakan
sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dinmilikt oleh tersebut

Dar1 definisi tersebut dapat dikatakan bahwa sampel adalah sejumlah
individu yang diteliti sebagai wakil dari keseluruhan populast yang dalam subyek
penelitian Menurut Prof DR Sugiyono bila jumlah yang diteliti kecil, maka tidak

petlu menggunakan sampling, tapi langsung memakai populasi

2 Vanabel penelitian
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
utama dar1 suatu penehitian '*Adapun vanabel dalam penehitian 11 kami
klasifikasikan menjadi dua , yaitu
a Penciptaan suasana relegius di sekolah sebagai vanable X dengan indikator
sebagai berikut
1) Bagaimana model penciptaan suasana relegius di sekolah
2) Korelasi penciptaan suasana relegius di sekolah dalam aktualisasi nilai — nila1
agama anak didik
b Aktualisasi nilai — nila1 agama anak didik sebagai variable Y dengan indikator
seoagal berikut
1) Nilai aktivitas relegius anak didik ( kuantitatif )
2) Sikap anak dalam mengaplikasikan mlai — nilai agama

3 Metode pengumpulan data

Metode pergumpulau data digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan,

' Sarfudin Azwar, Opcit, him 79
17 prof DR. Sugiyono, Opcit,hlm 81
'® Sutrisno Hadi, Opeit,him 12



baik yang berhubungan denga study hieratur maupun yang dihasilkan dari data
empirts Dalam study literatur penulis menelaah buku — buku, karya tulis, karya
ilmiah maupun dokumen — aitkumen yang berkaitan dengan tema penelitian untuk
selanjutnya diyjadikan sebagai acuan dan alat utama bagi praktik penelitian
lapangan
Adapun untuk data empirik penulis menggunakan beberapa metode,
yaitu
a Observasi
Observas: adalah suatu pros:s yang komplek yang tersusun dar
pelbagai proses biologis dan psikologis , yaitu yang terpenting adalah proses —
proses pengamatan dan ingatan '’ Metode 1m digunakan secara langsung
untuk mengamaii model penciptaan suasana relegius di sekolah dalam
aktualisast mlai — nilai agama di MI Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan

Kanor Kabupaten Bojonegoro

b Interview
Interview atau wawancara adalezh metode yang dilakukan melalu
dialog secara langsung antara pewawancara ( Interviewer ) denga
terwawancara ( interviewee) untuk memperoleh data atau informast yang
diperlukan ® Metode interview 1 digunakan untuk menggali data terkait
masalah model penciptaan suasana relegius di sekolah, khususnya mengenai

sikap 1elegrusitas

19 Suharsunt Arikunio (2000 ), Prosedur Penel.ian suatu Pendekatan Praktek Rineka Cipla,
Jakarta ,hlm 146
? fbid, him 145




¢ Dokumentas:

Metode dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan
untuk encan data — data outentik yang bersifat dokumentasi, baik data
1tu merupakan catatan hanan, memori atau catatan penting lainya Adapun
yang dimaksud dokumen disim adalah data / dokumen tertulis *' Metode 11
dugunakan untuk mengumpulkan datz - data yang berkaitan dengan
kapian tentang model penciptaan suasana relegius di sekolah pada MI Darul
Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro yang berasal
dan1 dokumen — dokumen sekolah tempat anak — anak menempuh jenjang
pendidikan , baik yang berupa catatan kepribadian maupun dokumen yang lain

d Angket atau kuesioner

Metode Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan secara
tertulis yang digunakan untuk raemperoleh informasi dar responden dalam
kaitanya dengan laporan tentang pribadinya atau hal — hal yang diketahuinya
yang sekiranya berkaitan dengan obyek yang ditelit1

Dar angket penelitian ini kiranya penelitt akan mendapatkan data
— data tentang fenomena tentany tingkat keberagamaan orang tua, termasuk
juga data — data tentang modzl penciptaan suasana relegius di sekolah,
khususnya mengenai sikap relegiusitas anak didik pada MI Darul Ulum Desa

Bakung Kecamatan Kanor K.abupaten Bojonegoro

7! {rawan sarlito ( 2000 ), Metode Penelitian Sosial, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, him 71-73
22 gyharsimi Arikunto, Opeit, him.139
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¢ Analisa data

Metode analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebith mudah dibaca dan dinterpretasikan Atau bisa juga di
defimsikan sebagi upaya menca.1 dan menata data secara sistematis “Dalam
peneliian 11 penulis menggunakan dua metode yaitu perfama metode
analisa kualitatif dengan menggunakan pola berfikir induktif yaitu berangkat
dan fakta — fakta atau peristiwa — peristiwa yang bersifat empins kemudian
temuan tersebut dipelajari dan dianalisis sehingga bisa dibuat suatu
kesimpulan dan generelast yang berifat umum 2 Kedua metode analisa
kuantitatif atau metode analisis Statisik dimana salah satu fungsi pokok
statistic adalah untuk menyederhanakan data yang amat besar jumlahnya
menjadi informasi yang leih sederhana dan lebih mudah untuk difaham
Adapun tahapan — tahapan yang harus dilalur dalam penelitian 11
kami susun sebagai berikut
a Analisis pendahuluan
Analisi i digunakan untuk mengolah data hasil angket kemudian
dimasukkan ke dalam distribusi frekuensi pada setiap vanable, setelah diberi
bobot milai pada setiap alternative jawaban dar responden yaitu dengan
mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif dengan menggunakan kreteria

sebagai berikut

7% Qutrisno hadi, Opcit, him 32
?* Ibid, hal 32
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1) Perskoran

Pada perskoran 1 , langkah yang ditempuh adalah memasukkan
data — data angket yang telah diperoleh , dyumlahkan masing — masing
Jawaban yang telah diberikan responden dalam angket penelitian yang
terdin atas 10 item soal dengan alternative iawaban dan bobot nilai
sebagai berikut
a) Untuk alternatif jawaban a dengan skor 4
b) Untuk alternatif jawaban b dengan skor 3
¢) Untux alternatif jawaban ¢ dengan skor 2
d) Untuk alternatif jawaban d dengan slor 1

2) Menentukan kualifikasi dan interval nilai
Menentukan kualifikasi dan unterval nilai dengan rumus R=H-L=1
Keterangan R = jarak pengukuran range
H = Nilai tertinggi
L = Nila: terendch

1 = Bilangan koustan

Jumlah interval
Adapun untuk menginterptetasikan milai data yang telah diperoleh adalah

sebagai bertkut

Interval (1) Interpretasi
Antara 81 sampai dengan100 Baik sekali
Antara 61 sampai dengan80 Baik
Antara 41 sampai dengan 60 Cukup
Antara 21 sampai dengan 40 Kurang
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3) Menentukan table frekuensi dan mencari milas rata — rata ( mean )
dari variabel (x) dan variabel (y)
Untuk vanabel (x) Mx =Y x
N
Untuk variabel (y) My ¥y
N
b Analisis uj1 hipotesis
Andlist up hipotesis 11 digunakan untuk mengolah data yang telah
terkumpul dan hasil penelitian yang bersifat kuantitatif, maka pada
tahapan 11 penulis menempuh langkah dengan menggunakan formula

korelas1 product moment angka kasar dengan rumus sebagai berikut

Iry = XY - (X)(Y)
N

\/{X2—(X)2}{Y2—(Y)2
N N

Keterangan

I'xy =Koefesien korelasi antara X dan Y

XY  =Productdan Xkali Y
N = Jumlah subyek yang ditelit:
H Sistematika pembahasan
Skripst 11 terdirt dan tiga pembahasan / bab dan masing — masing memuat
pokok — pokok pikiran tersendiri, namun saling terkait Keempat bab tersebut masing

— masing siternatikanya adalah sebagai berikut



14

Bab I merupakan bab yang tevdin dan latar belakang, rumusan masalah,
penegasan judul, tujuan dan signifikasi penelitian, hipotesa dan metode pembahasan

Bab II tentang landasan teor1 meliputi masalah pengertian agama,dimensi —
dimens: agama,model — model penciptaan suasana relegius,bentuk — bentuk
aktualisasi nila1 — nila1 agama

Bab IlI tentang Metode penelitian yang meliput: populasi dan sampel, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik analisa data.

Bab IV tentang laporan hasil penelitian, yang meliputi keadan sekolah,
suasana relegius d1 sekolah dan analisa data

Bab V Penutup yang berisi  Kesimpulan dan saran Dan pada bagian akhir
memuat pula Biografi penulis dan lampiran — lampiran yang terkait dengan hasil

penelitian
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Evarret Reimer dalam bukunya “ Sekitar Existensi Sekolah “ mendefimsikan
bahwa sekolah sebagai lembaga yang menghendaki kenadiran penuh kelompok —
kelompok umum tertentu dalam ruang kelas yang di pimpin oleh guru untuk
mempelajan kurikulum yang bertingkat '

Menyadari i1 semua maka upaya penciptaan suasana relegius di sekolah adalah
suatu keharusan mutlak bagi setiap sekolah sebagai upaya menangkap tujuan
pendidikan

Adapun pembahasan mengenai suasana relegius adalan sebagai berikut

A. Suasana relegius
1 Pengertian Suasana Relegius
Berbicara tentang suasana relegius inerupakan bagian dan kehidupan
relegius yang tampak dan untuk mendekat: pcmahaman kita tentang hal tersebut,
karenanya untuk memehami pertha! suasana relegius terlebih dahulu perlu penulis
jelaskan tentang konsep — konsep relegius
a Glock dan Stark dalam Muhaimin,MA , menyebut bahwa agama adalah
system simbul , system keyakinan, system mnilai, dan system pnlaku yang
terlembagakan, yang kesemuanya berpusat pada persoalan — persoalan yang
dihayati sebagai yang paling makaawi &

b Dr Haedar Nasir menyatakan, baliiwa agama adalah totalitas kehidupan yang

' Rama yulis ,DR ( 1994 ), llmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara , Jakarta, him 157
2 Drs Mubaimin,MA ( 2004 ), Paradigma Pendidikan Islam, PT Remaja Rosda Karya,
Bandung, him 293

15
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sakral , mendalam dan memandu serta menentukan arah kehidupan °*

¢ Suyoto Usman dalam “ Agama dan Aspirasi rakyat “, menyatakan bahwa
agama adalah sistem dan doktrin yang merupakan kehendak Tuhan yang
diwahyukan mendahului ( dan tidak didahulu1 ) oleh negara serta penguasa
( dan tidak dikuasai oleh masyarakat ) *

d Zakiyah Darajat dalam “ Psikologi pendidikan Islam “ menyatakan bahwa
Agama adalah proses hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu
yang diyakininya, bahwa sesuatu itu lebih tinggi dari pada manusia * Artinya
agama merupakan suatu kepercayaan pada hidup yang abadi, dimana diakui
bahwa dengan pikiran dan kemauan Tuhan, alam im diatur dan kelakuan
manusia diperbuat.

Dengan definisi d1 atas dapatlah dikatakan bahwa secara normative agama
hendaknya merupakan pedoman bagi kehidupan , lebih — lebih pemeluknya,yaitu
sebagai system 1laluyah yang lengkap dalam seluruh aspek kehidupan seseorang,
untuk mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat

Untuk 1tu sebagar sinkronisasi antara suasana di lingkungan keluarga,
masyarakat dengan sekolah maka suasa disekolahpun harusnya mencermikan
suasana relegius ( keberagamaan ), baik terkait dengan sarana prasarana yang
menunjang kearahnya ataupun dalam bentuk kegiatan — kegiatan nyata yang
mampu mendorong kearahnya Ini1 dapat diartikan bahwa suasana relegius adalah

keadaan dimana keberagamaan tercipta didalamnya

’ Haedar Naser ( 1997 ), Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, Pustaka Pelajar , Yogyakarta,
him 14 Y
* Suyoto Usman ( 1994 ),;'Spiritualitas Baru Agama dan Aspirasi Rakyat, Institut Dian/interfidie,
Yogyakarta, hlm 243
* Zakiah Darajat ( 2005 ), llmu Jiwa Agama , PT Bulan Bintang , Jakarta, him 30



g

Hal demikian 1dentik dengan apa yang dinyatakan oleh DR Nur Cholis
Majid, bahwa Suasana relegius adalah keadaan yang mencerminkan hati nurani
dalam bentuk sikap personal yang musteri bagi orang lain , karena menapaskan
Intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas ( termasuk rasio dan rasa
manusiawinya ) ke dalam pribadi untuk tumbuh menjadi hamba — hamba Allah
yang beragama dengan baik, dan mendalam bidang keagamaanya dan menyinarkan
damai murn:

Secara fitr suasana yang demikian in Juga identik dengan penciptaan
manusia 1tu sendiri, dimana manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai mausia
yang memilki kecendrungan untuk beragama “ Hanif  berketuhanan Firman Allah

Surat Al Qoshas 77

Artinya
Dan canlah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu ( kebahagiaan )
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dan ( kenikmatan)
dumawi dan berbuat baiklah ( kepada orang lain ) sebagaimana Allah Telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan ’

Firman Allah 1 bila kita cermati merupakan suatu penandasan bahwa
penciptaan suasana relegius merupakan suatu yang mudah untuk dilakukan, karena

sesuai dengan fitrah dfadikanya manusia

% Dr Nur Cholss Madjid (1995 ), Pintu - pintu Menwu Tuhan, Paramadina, Jakarta, him 242
” Departemen Agama RI ( 2004 ), Agama Islam Modul ,Biro Kepegawaian Sekjen Depar RI, Jakarta,
hlm 12
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2 Dimens: - dimens; relegius

Keberagamaan atau relegiusitas  dalam pandangan islam adalah
melaksanakan ajaran agama atau berislam secara menyeluruh, baik dalam berfikir,
bersikap maupun bertindak , diperintahkan untuk berislam yang meliput1 aktivitas
ekonomy, social, politik, dan aktivitas — aktivitas yang lan, dimanapun dan dalam

keadaan apapun Secara tegas perintah demikian sebagaimana dinyatakan dalam

Al qur’an surat Al baqoroh ayat 208, yaitu

45 C =9

A ol gl 158 N3 B LT o 1,371, 40 — T gl
S R T R A <
Artinya
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan
Janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan Sesungguhnya syaitan 1tu musuh
yang nyata bagimu ®
Adapun mengena1 dimensi — dimensi agama, Departemen Agama “ Dalam
Garis — garis Besar Agama Islam menggolongkan menjadi Aqidah, Syari’ah dan
akhlaq °
a Aqidah
Secara etimologi aqidah berart: 1katan, sangkutan, secara teknis beart:

kepercayaan, keyakinan,iman,creed, credo !°

$ Departemen Agama RI ( 2004 ), / Qur’an dan Terjemahnya , Biro Kepegawaian Sekjen Depar RI,
Jakarta, him 33
’ Departemen Agama RI1 (2004 ), Agama Islam Modul , Biro Kepegawaian Sekjen Depar RI, Jakarta,
hlm 6
"% Ibid,him 6

_\i-
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Terkait dengan pembahasan aqidah Islam i1 pada umumnya berkisar pada
arkanul Iman ( rukun iman yang enam )Dan mengenai iman 1tu sendir
beberapa ahli memberikan definis yang berbeda - beda kendatipun pada
prinsipnya sama

Beberapa definisi mengenar iman antara lain
1) Iman adalah meyakini atau membenarkan bahwa segala yang datang darai

nabt SAW adalah dan Allah

) & o oo yade B o B1J po ) 0s b b6 gy dadt a0 LY
2 ) Iman adalah membenarkan dalam hati, di ucapkan dengan lisan dan di
amalkan dengan perbuatan
O YLl yolllb 15Ty LI L G wadiye 0 L Y
3) Iman adalah menyempurnakan keyakinan hati dan amal, beramal dengan
anggota badan, dan berkata dengan lisan
JIs 5ol sl 5 W Leeh 5 O Qi g e Jai 0 Y

13yoLl!
4) Iman adalah meyakini bahwa Allah SWT memuliki sifat dengan segala sifat

kesempurnaan dan terhindar dan segala sifat kekurangan

WIS & e peast craatn L 5 g 4 bw 1 0 1 dize OF g 0 L Y

19yobaidl & s a8 05w

" Alw Sthab (1997 ) Aerukunan Antwr Umar Beragama Republiha Jakarta him

' Dcpartemen Agama RI ( 2004 ), 4gama Islam  Modul Biro Kepegawaian Sehjen Depar RI Jakari..
him 32

" bid Him 6

* Thohir Ibn Shoieh Al Jazairi, Jawahirul Kalamiyah,( Surabaya tanpa tahun ) Him 3
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Dan ketiga definisi scbagaimana dimaksud di atas dapat di hatakan
bahwa pcrnyataan hepercayaan tidak cukup hanya di benarkan dalam hati
dan di ucapkan dengan lisan, tctapi justru yang tcrpenting adalah
pengabdian formil kepada Tuhan ( 1badat ), karcna dengan demikian akan
mampu mendidik individu untuk tctap ingat dan taat kcpada Tuhan yang
hanief

Scmentara scgala hal yang mecyangkut bentuk dan tata cara
pengabdian mcrupakan hak penuh Tuhan tanpa adanya hak manusia untuk
mencampurinya Pengabdian yang terus menerus kcpada Tuhan akan
menyadarkan manusia akan kcdudukanya di tengah — tengah alam dan
sesamanya dengan porst seimbang, tidak melebihkan din sehingga
merugikan hak - hak kemanusiaan, atau sebaliknya merendahkan
kehormatan dirinya dengan memposisikan manusia atau maupun alam
sebagai Tuhan,sehingga lupa akan kedudukanya di muka bumi sebagai
mahluk yang tercipta paling mulia

Maka seorang mukmin yang baik bukanlah mereka yang mengurung
din dann pergaulan sesamanya, melainkan mereka yang senantiasa
beraktivitas sebagai wujud dann amal kemanusiaan, dalam rangka
menciptakan kebatkan — kebaikan tatanan masyarakat dalam kapasitasnya

scbagar Abdullah dan kholifatullah ( scbagai mahluk pribadi dan mahluk

social )

Xk



21

Adapun batasan ( rukun ) yang wajib di Imami adalah

oYy, Sy, Aol da S

ABLOWY 5, Ve s Loy e 0 Wy

Artinya  Dan rukunya ( 1man ) ada enam yaitu Iman Kepada Allah, dan
Iman kepda malaikat — malaikat-Nya, iman kepada kitab — kitab-
Nya, iman kepada Rasul — rasul-Nya, iman kepada har akhir, dan
Iman kepada Qodar ( ketetapan Allah ) 15

Rukun Iman sebagaimana dimaksud sebagaimana dalam hadits yang di

nwayatkan oleh Mushim

f’\"(ﬂ‘)dﬂ))“{)&wj‘:‘”bu’}”‘u‘-%“

o go = ) MU 5y
Artinya Iman 1tu ialah , engkau percaya adanya Allah, Malaikat —

malaikat-Nya, Kitab — kitab suci-Nya, Rasul- rasul-Nya , harn akhir dan
engkau percayaadanya takdir baik atau buruk bagi-Nya "

Dan pendapat 1 dapat dikatakan hakekat iman adalah meyakini
kebenaran yang datang dan Allah tanpa reserve, terhadap Malaikat —
malaikatNya, Kitab — kitab-Nya, Rasul — rasul-Nya, hart akhir dan ketetapan
Allah yang terwujud dalam amal Islami sholat, puasa, zakat, haji, serta
memnggalkan segala yang di larang Allah seperti membunuh, berzina yang
merupakan dosa — dosa besar, sckaligus menghindarkan dari kebiasaan
melanggar dosa — dosa kecil

Dengan demikian orang yang menyatakan dirinya mukmin maka 1a

harus berislang; dalam arti ada ketertundukan dengan Tuhan-Nya ( Allah)

Tbid, hlm 3
16
Tatthuddin Abul yasin ( tt ), Shahuh Muslun - Taijamah, Terbit terang, Surabaya ,hlm 110
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dengan hati lapang ( qona’ah ), serta senantiasa berpengharapan pada Allah
Terkait dengan persoalan agidah i sering di istilahkan dengan

theology , yakmi ajaran — ajaran dasar dan suatu agama , atau usuluddin atau

aqo’1d yaitu 1lmu yang mempelajari tentang dasar — dasar keyakinan 1
Disebut pula dengan 1lmu tauhid yaitu ilmu untuk mengetahu ke —

Esaan Tuhan dengan segala sifatnya yang sempurna serta kethlasan

beribadah, yakni

1855 Ll oYy J WS Sl pent O oje Sl W ol e A

Selain 1tu ada pula yang menyebutnya dengan ilmu kalam, yaitu
[lmu yang bersi alasan — alasan mempertahankan kepercayaan, keimanan
dengan menggunakan dalil — dahl fikiran dan beris1 bantahan terhadap orang
— orang yang menyeleweng dari kepercayaan — kepercayaan aliran golongan

salaf dan ahli sunnah

b Syart’at islam

Syar1’at etimologt berarti jalan Syar1’at 1slam 1alah satu system norma
Illahi yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia
dengan sesama manusia,hubungan manusia dengan alam dan juga hubungan
manusia denga mahluk lain 19 Dalam art1 lain syari’at merupakan tata cara
formal dalam pelaksanaan penbadatan, yaitu implikasi dan kesadaran beraqidah

yang telah ada pada dint setiap manusia

17 Harun Nasution ( 1986 ) Theologi Islam — aliran — aliran s¢jarah analisa perbandingan, Ul Press,
Jakarta, him 30 L

18 Muhammad Tbn Abdil Wahab ( 1206 H ), Kabu at Tauhid , Kedulaan Besar Saudt Arabta, Madinah,
him 37

19 Departemen Agama RI,Opcit, him 6
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Pernyataan 11 1dentik denga apa yang disampaikan oleh Ahmad Najib Burham
dalam “Manusia modern memdamba Allah “ yaitu , bahwa syar’at merupakan
cara formal untuk melaksanakan peribadatan kepada Allah, yang dirujuk
sebagal tujuan utama penciptaan manusia 4
Terkait dengan syar’ah , sering disebut pula dengan Qa’idah
Syarr’ah , Islamiyah i1 pada garis besarnya terbag) atas dua bagian besar
1) Qa’idah 1badah dalam arti khas ( qaidah ubudiyah ) yaitu tata aturan Illah1
yang mengatur hubungan nitual langsung antara hamba dengan tuannya,
yang cara, acara, tata cara dan upacaranya telah ditentukan secara terperinci
dalam Al — Qur'an dan sunah rasul Pembahasan mengenal ibadah dalam
arti khas 1n1 biasanya berkisar sekitar thaharoh, sholat, zakat, puasa dan hajp
2) Qa’idah muamalah dalam arti luas , atata aturan ilah1 yang mengatur
hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan
benda, muamalah dalam art: luas i pada dasarnya terdin atas dua bagian
besar yaitu al Qonunu al Khas - hukum perdata ( hukum niaga, munakahah,
waris ,dll ), dan al Qonunu al ‘am - hukum public ( Jinayah/pidana,
khilafah/ kenegaraan, jihad/perang dan damai ,dll )
Dalam prespektif syar’ah ( peribadatan ) atau disebut pula dengan fiqih,
minimal terbag atas 4 madzab yaitu
1) Madzab Hanafi

Pencetusnya adalah Nu’man bin Tsabit, lahir di kuffah ( Irak )
pada tahun 80 H/696 M Dalam mengembangkan madzabnya, beliau

menggunait:};n 3 tahapan yaitu

20 Ahmad Najib Burhanmi , editor ( 2002 ), Manusia modern memdamba Allah, Mizan Media Ultama,
Jakarta, hlm 70
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a) Tahab I dinamakan Masailul Figh, berisi pendapat — pendapat Abu
Hamifah

b ) Tahab II dinamakan masilul nawadhir

¢) Tahab Il dinamakan Al Fatwa al waqi’ah !

Adapun dalam mengistimbatkan hukum  secara berurutan
menggunakan kitabullah, sunnah rasul, atsar yang sahih dan mashur, fatwa
sahabat, qiyas, 1stithsan, dan adapt yang berlaku di masyarakat
2) Madzab Maliki

Pencetusnya adalah Anas bin Malik bin Abi1 Amarah bin Asbhab:

Al Yumam Lahir tahun 93 H /712 M di Madinah Pendapatnya secara
gambling dapat dikaj1 pada kitab Al Muwatho’ dan fatwa — fatwa yang di

kumpulkan murid — munidnya 2

3) Madzab Syafi’
Pencetusnya adalah Muhammad bin Idris bin Abas bin Utsman bin Syafi’l
bin Said bin AbuYazid bin Hakim bin Mutholib bin Abdul Manaf Lahir
di Gaza ( Palestina ) tahun 150 H/ 767 M dalam mengistimbatkan hokum
terbag1 atas qoul qodim ( ketika di Irak ) dan qoul jadid ( ketika di

mesir ) 2

Salah satu Kitab hukumnya adalah Al ‘Um Dalam realitasnya
pengikut madzab 11 banyak di ikuti oleh Masyarakat di Asia, khususnya

Indonesia, walau realitasnya telah banyak terjadi pergeseran hukum /

21 Drs Badn Ghozal dan Drs Jﬁﬁaadns( 1992 ),Perbandingan Madzab,Pedoman Iimu, Surabaya,hlm 58
”? Ibid, hlm 59
2 Ibid, hlm 69
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pendapat sebagai akibat sinkritime yang sangat kuat di1 Indonesia
Madzab Hambali

Pencetusnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hambali bin
Hilal bin As’ad bm idris bin Abdullah bin Hasan As Syaibam Al
Marwaz, lahir di Bagdad tahun 241/1644 M **

Pengikutnya banya tersebar di Eropa dan sebagian kecil di
Indonesia dengan komunitas yang kuat

Selain dari keempat madzab di atas, terdapat pula kelompok
yang tidak bermadzab,artinya tidak mengambil salah satu dan ke empat
madzab tersebut, tetapi menggunakan ke empat madzab yang ada yang
sesua dengan Alqur'an dan Al hadits, atau yang biasa disebut madzab
Al quran dan Hadits ( Mazdabul Al Qur'an Wal Hadist Nabi ),
kelompok 11 di Indonesia di wakili Muhammadiyah
Ahlag

Ahlaq adalah segala nilai dan prilaku baik — buruk seperti sabar,

syukur dan tawakkal, birul waalidain, sajaah, sombong, takabur, dengki,

raja’, uququl walidain 25 Biasa pula disebut dengan

Ly aSe ) - e
yaitu  bentuk rupa ( cara ) yang tertanam di dalam jiwa yang timbul

dan padanya perbuatan — perbuatan yang mudah tanpa pikiran dan

pertimbangan ( lebih dulu ) %

2 bid, hlm 69

2k

2 Drs Nasruddin Razaq( 1989 ), Dienul Islam, PT Al Ma’arif, Bandung, him 44
% Al Ghoczalt (2007 ), IThya Ulumuddin , Tarjamah ,Pustaka amani , Jakarta, him 21
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Adapun Wilayah ahlaq memasuki semua wilayah kehidupan manusia,

antara sebagai berikut
1) Ahlaq bagi pemikirnya
2) Ahlaq bagi keyakinanya
3) Ahlaq bagi hatinya
4) Ahlaq bagi jiwanya
Ahlaq juga memasuki semua wilayah hubungan manusia, yaitu
1) Ahlaq manusia kepada Allah
2) Ahlaq manusia kepada sesame manusia
3) Ahlaq manusia kepada dir1 sendiri
4) Ahlaq manusia kepada lingkungan alam di sekitarnya
Ahlaq juga memasuki dimensi — dimensi kehidupan manusia,yaitu
1) Ahlaq individu
2) Ahlaq ahlaq sosial
Ahlaq juga memasuki semua sector kehidupan manusia, yaitu
1) Ahlaq politik
2) Ahlaq sosial
3) Ahlaq ekonomi
4) Ahlaq hukum
5) Ahlaq perang dan damai

Dengan demikian ahlak mencakup semua sector kehidupan manusia,

sebagalmang layaknya amal shaleh

-
Ak
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Sedangkan Klasifikasi ahlaq secara gans besar dapat diklasifikasikan

sebagai berikut
1) Ahlaq terpuji, induk — induknya

a) Cinta kebenaran

b) Kekuatan kehendak

¢) Himmah ( ambisi )

d) Kesabaran

e) Rasakasih

f) nalurn social

g) Cinta manusia

h) Kedermawanan

1) Kemurahan hat1

2) Ahlaq tercela, induk — induknya

a) Penyakit syubhat, menimpa wilayah akal manusia, dimana keebenaran
tidak menjadi jelas baginya ( samara ) dan bercampur fdengan
kebatilan Penyakit 11 menghilangkan kemampuan dasar manusia
untuk memahami secara baik dan kemampuan dasarnya untuk memilih
secara tepat

b) Penyakit syahwat, menimpa wilayah hati dan instink manusia, dimana
dorongan kekuatan kejahatan dalam hatinya mengalahkan dorongan
kekuatan kebaikanya, penyakit im1 menghilangkan dasar manusia
untuk Qmengendahkan dinn dan kemampuan dasarnya untuk bertekad

secara‘kuat
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Sedangkan faktor yang mempengaruhi pengenbangan ahlaq,
meliput: factor intern dan factor ekstern ( lingkungan hidupnya ), yang
secara dominant ada tiga konsep yaitu 27
1) Aliran Nativisme

Aliran 1 dipeloponn oleh Schopenhouer, pendapatnya bahwa
perkembangan anak tergantung pada pembawaanya
2) Aliran Empirisme
Aliran 11 dipelopon oleh John Lock denga theorinya * Tabularasa
“ artinya perkembangan anak tergantung pada factor hingkunganya,
sedang factor bakat tidak ada pengaruhnya
3) Aliran Convergensi
Aliran mu di pelopori oleh W Stern, yaitu perpaduan antara kedua
theornn artinya perkembangan anak ditentukan oleh bakat serta
lingkungan yang ada di luar anak
Dani ketiga aliran 1m dapat di tank kesimpulan bahwa
perkembangan prestasi anak ditentukan oleh beberapa hal yaitu
1) Factor Intern ( factor dan dalam ) yang meliputi  factor fisiologis
( factor jasmam yaitu pancamndera ) dan factor psikologis ( factor
psikologi yaitu bakat, minat dan intelegensi )
2) Faktor dar luar, meliputi lingkungan belajar dan sumber belajar 3
Adapun dalam pembangunan ahlaq ada beberapa usaha untuk

membangun ahlaq yang baik adalah meliputi

2 Moh Kasiran ( 1983 ) . Hinu Jiwa Perkembangan , Usaha Nasional , Surabaya, him 28
28 Moh Noor Syam ( 1986 ), Filsafat Pendidikan dan dasar filsafat , Usaha Nasional , Surabaya, him 81
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Adapun dalam pembangunan ahlaq ada beberapa usaha untuk
membangun ahlaq yang baik adalah mehputt
1) Menulth metode pembelajaran yang sesual dengan mater1 yang akan
disampatkan
2) Menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan
anak didik
3) Menempatkan anak didik sebaga subyek bukan obyek
Ketiga dumensi relegius i dalam bahasa tasawuf sering dinamakan dengan
trilogy islam  Iman, Islam, dan ihsan 2 Dan dalam manfestasinya, secaia
hustories terbagi menjadi 6 aspek besar, yaitu Keihlasan beribadah, Kerinduan
dan cinta ilahi, Mencampakkan dumia, Kepuasan hati ( qona’ah ), Mengingat
Allah ( dzikir ), dan Kesatuan nustik (ittthad ) 0
3 Model — model penciptaan suasana relegius di sekolah
Model adalah suatu Yyang dianggab  benar, tetap: bersifat
kondisional Karena 1tu model penciptaan suasana relegius sangat dipengaruhi
oleh situasi kondisi tempat model itu akan diterapkan beserta penerapan nilar —
nilar yang mendasarinya
Adapun model — model penciptaan suasana relegius di sekolah dapat
diklasifikasikan menjad: empat model, yartu 31
a Model Struktural
Penciptaan suasana relegius dengan model structural ,yaitu penciptaan

suasana relegus yang disemangati oleh adanya peraturan — peraturan,

.
-
Ak

3 Drs Muhaimin,MA, Opcit, him 305-307
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pembangunan kesan, baik dari dunia luar atas kepemimpinan atau kebijakan
suatu lembaga pendidikan atau suatu orgamsast Model 10m biasanya bersifat
top — down, yaitu kegiatan keagaman yang dibuat atas prakaisa atau intruksi
dari pejabat / pimpinan atasan

Model Formal

Penciptaan suasana relegius model formal, yaitu penciptaan suasana
relegius yang didasari atas pemahaman bahwa pendidikan agama adalah
upaya manusia untuk mengajarkan masalah — masalah kehidupan akhirat saja
atau kehidupan rohami saja, sehigga pendidikan agama dihadapkan dengan
pendidikan non keagamaan, pendidikan keislaman dengan non keislaman,
pendidikan Kristen dan non Kristen, demukian seterusnya Model penciptaan
suasana relegius formal tersebut berimplikasi terhadap pengembangan
pendidikan agama yang lebih berorientasi pada keakhiratan, sedangkan
masalah duma dianggap tidak penting, serta menekankan pada pendalaman
lmu — ilmu keagamaan yang merupakan jalan pintas untuk menuju
kebahagiaan akhirat, sementara sams ( ilmu pengetahuan ) dianggap terpisah
dar1 agama.

Model 1 biasanya menggunakan cara pendekatan yang bersifat
keagamaan yang normative, doktuner dan absolutis Peserta didik diarahkan
untuk menjadi pelaku agama yang loyal, menuliki sifat komitmen
( keperpihakan ) , dan dedikasi ( pengabdian agama yang dipelajaiinya )

Sementara 1tu , kajjan — kajian keilmuan yang bersifat empiris, rasional,
-«“'
«-}‘
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analitis — kritis,dianggab dapat menggoyahkan iman sehingga perlu ditindih
oleh pendekatan keagamaan yang bersifat normative dan doktriner
Model mekanmk

Model mekanik dalam penciptaan suasana relegius adalah penciptaan
suasana relegius yang didasari oleh pemahaman bahwa kehidupan terdiri atas
berbagai aspek, dan pendidikan dipandang sebagai penanaman dan
pengembangan seperangkat nilai keludupan, yang masing — masing bergetak
dan berjalan menurut fungsinya Masing —masing geiak bagaikan sebuah
mesin yang terdiri atas beberapa komponen atau elemen — elemen , yang
masing — masing menjalankan fungsinya sendiri — sendiri, dan antara satu
dengan lainya bisa saling berkonsulltas: atau tidak saling berkonsultas

Model mekamk tersebut berimplikasi terhadap pengembangan
pendidikan agama yang lebih menonjolkan fungsi moral dan spuritual atau
dimens: efektif dari pada kogmtif dan psikomotorik Artinya dimensi kognitif
dan psikomotorik diarahkan untuk pembinaan efektif ( moral dan spiritual ) ,
yang beibeda dengan mata pelajaran lamya ( kegiatan dan kajian — kajian
keagamaan hanya untuk pendalaman agama dan keglatan spiritual )
Model organic

Penciptaan suasana relegius dengan model organic , yaitu penciptaan
suasana relegius yang disemangati oleh adanya pandangan bahwa pendidikan
agama adalah kesatuan atau sebagai system ( yang terdin atas komponen —

komponen yang runut ) yang berusaha mengembangkan pandangan /

i
-

3k
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semangal hidupagamis, yang dimanifestasikan dalam sikap hidup dan
ketrampilan hidup yang relegius
Model penciplaan suasana relegius organic lerscbul berimplikasi
terhadap pengembangan pendidikan agama yang dibangun dan fundamental
docirines dan fundamental values yang tertuang dan lerkandung dalam Al
qur’an dan As sunah shahihah sebagai sumber pokok Kemudian bersedia dan
mau menerima konstribust pemikiran dart para ahli dan mempertimbangkan
konteks historisnya Karena 1tu mlai — milar llahi/ agama / wahyu didudukan
sebagar sumber konsullasi yang byak, sementara aspek — aspek kehidupan
lainya didudukan sebagai mila1 — mla1 insam yang mempunyat relast honzontal
— lateral — sekunsial, tetap: harus berhubungan vertical — lmter dengan nilai
llah1/ agama
Ke empal model penciptaan suasana relegius sebagaimana diatas , bila
kita cermati secara hakikiyah — tauhidiyah, mheren dengan konsep teclogt
yang selama iniberkembang yang cukup mewarnai realita kehidupan setiap
msam baik dalam hubunganya dengan Allah, dengan sesama manusia alaupun
dengan mahluk Allah yang lain
B. Aktualisasi nilai — nilai Agama
1 Pengertian aktualisas: mlai — nilar agama
Aktualisas1 niular — nmilai Agama adalah implementas1 ajaran — ajaran
agama dalam kehidupan sehan — hari baik dalam kapasitasnya sebagai hamba
Allah atau Kholifatullah *'

Y DR Haedar Nashir ( 2002 ), Islam Priku Umat di Tengah Perubahan, Pustaka SM,Yogyakarta
hlin 15
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Aktualisast mlar — milar agama mi sermg di stilahkan oleh Dr
Kuntowyoyo  sebagar obyektivitas 1islam dalam keldupan, dengan sorotan
khusus yaitu pembangunan, atau membumikan islam, yaitu menjadikan suaiu
yang abstrak menjadi realistic dan empinic ( nyata dan dibuktikan ) =

2 Macam aktualisast nilai — nlar agama

Macam - macam aktushsast nmilat — mlar agama dalam pandangan
Drs Munjamil terbags kedalam persoalan hukum, social,ekonom, kebudayaan |,
kenegaraan, dan hubungan mnternastonal »

a. Bidang hukum , Islam memliki pnivilese jika dibanding dengan hukum -
hukum positif lan, hukum 1slam mehputr sekian persoalan yang tidak sekedar
yuridis melamkan juga hiturgy, dan ntual keagamaan, etika, estetrs, sosiologis,
individuahstis, moneterpidana, bukt, sankst dan segala aspek kehidupan

b Bidang social, mengakui persamaan hak dan tidak mengenal system kasia
( masyarakat egaliter )

¢ Bidang ekonomi , pengakuanterhadap kepemlikan, distrnibust ekonomt serta
menolak segala bentuk monopohstic ( pengumpulan asset pada satu atau
sekelompok orang )

d Bidang Kebudayaan , pengakuan terhadap kreativitas dan menghargar hasi
karya dan pemikiran

e Bidang kenegaraan , bersifat kondisional serta tidak adanya pembckuan dalam

system kenegaraan , melainkan pada subtans: tuyuan dfar pemerintanan

if DR. Kuntownjoyo ( 2001 ), Tranformasi Islam , Logos,Jakarta, him.115
s Manjamid (VY3 ) KomTISest Isiam terhadag | eradaban Manusia, PUSaka hamaanant ,Loto,
him 26-35



f Hubungan internasional , pengakuan manusia scnagal mahluk social yang
senantiasa memerlukan orang lain dalam kehidupanya
Demikian macam atau bentuk — bentyuk aktualisasi mlai — nilai agama
(1slam ) dalam kehidupan sehar1 — han
3 Faktor yang mempengaruhi aktualisas: mlai — nila agama
Fuklor yang paling dominant dalam mempengaruhi  akiuahsast mlai —
nilar agama setiap orang adalah persoalan (eologi, yang terbagt kedalain tiga
konsep teologi yaitu 3
a Teologt liberal

Teologt i lebith mengedepankan suatu bentuk pernikiran bebas dalam
menjelaskan berbagar persoalan tentang Tuhan, sehingga mampu memberikan
jawaban — jawaban yang rasional seinng dengan perkembangan kemajuan
ilmu teknolog:

Kelompok Iiberal im di wakih oleh Ahran Mu'tazlah, yaitu suatu
gologan yang membawa persoalan — persoalan theology secara lebih
mendalam dan bersifat folosofis atau yang biasa dikenal dengan kaum
rasionalis Islam, dengan tokohnya Washil Bin Atho ¢

Dalam prespektf kaum hberal im Tuhan “ A1 Taumd “ ( ke Maha
Esaan Tuhan ) merupakan dasar Islam pertama dan utama

Tuhan merupakan Dzat yang umk dan tiada yang serupadengan Dia,
Maha tabu, Maha kuasa, Maha hidup,Maha Mendengar,maha Melihal, dan

sebagamya , namun semuanya tidak bisa dipisahkan denga zat Tuhan, artinya

* Harun Nasution, Opeit, him 38



sifat — sifat 1tu ( Dzatiyah — Fr'hiyah ) merupakan escnsit Tuhan Artinya
Bahwa Tuhan sekali - kali tidak menghendaki suatu keburukan, karenanya
Tuhan memberikan perintah — perintah dan larangan untuk di pilih olch
manusia dengan segala konsekwensinya. Menta’ati perintah mendapatkan
balasan surga, sebaliknya melanggar laraganNya mendapatkan ancaman
neraka.

Dengan demikian theology liberal im pada dasarnya memberikan
kebebasan yang seluas — luasnya pada manusia untuk berbuat , dan tidak
sedikitpun perbuatan buruk 1tu di sandarkan pada Tuhan, artinya bahwa tidk
ada alasan bagi seseorang yang melakukan keburukan, bahwa itu sudah di
kehendaki Tuhan atau dengan perkataan lain Tuhan belum memberikan
hidayah

Ayat Alqur’an yang mendasann im adalah terdapat dalam surat Al

Kahfi
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Artinya

Dan Katakanlah "Kebenaran itu datangnya dan Tuhanmu, Maka barangsiapa
yang ingin (beriman) hendaklah 1a beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir)
Buiarlah 12 kafir" Sesungguhnya kam Telah sediakan bagi orang orang zalim
1tu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka dan yika merecka meminta
minum, niscaya mereka akan dibern minum dengan air seperti besi yang
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan
tempat 1stirahat yang paling jelek &

- Departemen Agama Rl, Opcit,him 448



b Theologs trodisional ( fatalisme )

Mecrupakan theology yang cendrung memposistkan luhan dengan
kehendaknya yong mutlak , TI'uhanlah yang menggerakken scgola aktifitas
manusia, !uhan sanagat aktif scbaliknya manusta diposisikan suatu yang pastf
Theologt 1 di wakih olch aliran Jabanyah yaitu ahran fatahisme atau
predestination artinya scgala scsuatu yang berkaitan dengan aktifitas manusta

adalah kehendak Tuhan

Dalam memperkuat arguymenya 1a mendasarkan pada qur'an surat As

Shoofat 96

g
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Artinya
Tuhan menciptakan kamu, dan apa yang kamu perbuat

30

Aliran 1t dipelopont oleh Ja’ad tbnu Dirham dan Jahm tbnu Sofyan Dalam
perkembanganya , justru theology mmlah yang ternyata banyak mewarna
kehidupan kaum Muslimin dewasa i, sehingga kaum mushmin makin
tertinggal jauh di berbagar kehidupan, padahal secara histories Islam telah
mengalamt kemajuan yang cukup pesat, disaat Eropa masth dalam masa

Kemunduran, sebaliknya saat 11 yang terjadi adalah sebaliknya

Realitas 11 sesungguhnya dapat diamat: tradis1 keilmuan saat im, hampir -

hampir sekarang telah mati, sementara hidup dalam “ Hedonisme yang dulu
merupakan adat bangsa bropa justru mewaarnat sebagian Umat kita Rasa

Optimis yang dulu pernah timbul saat menaklukkan Andalusia, hamper mat:

% Ibidhim 96
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sementara sikap pesimis “ nrimo ing pandum “ sebagar implementas: dan
Theologt Tradisional — Fatalisme berkembang pesat
¢ Theolog: antara Iiberal dan tradisional ( theology jalan tengah )

Kam: menyebutnya sebagar theology jalan tengah , karena Theologr 1m
berupaya untuk menggabungkan dua aliran lama ( tekstralisme ) dan aliran baru
( rasionalisme ), memberontak sikap fatahsme yang pesmmstis terhadap
kehidupan, penyerahan mutlak terhadap kehendak [I'uhan dengan
menggabungkan stkap Optimus, sikap hidup bahwa kehendak tuhan terhadap
din manusia , berbanding lurus terhadap sikap manusia terhadap dirtnya Dalam
artt lamn Orang yang ingmn kaya tentunya harus bekerja keras dan dengan
menejemen yang professional, namun demikian Ia yakin betul bahwa semuanya
tidak lepas dan kehendak Yang Kuasa, karenanya do’a merupakan suatu alat
dalam upaya mensinergikan antara kehendaknya dan kehendak Tuhanya

Theologt 11 biasa disebut pula dengan theology Sunny yaitu suatu aliran
yang berpegang pada Sunnah Dua gerbong besar aliran 11 adalah Asy ‘Anyah
dan Maturidiyah yang berpendapat bahwa Tuhan berkuasa mutlak terhadap
perbuatan manusia

Namun demikian Tuhan memberikan “ daya “ terhadap manusta untuk
menentukan pilthan dan apa yang di perbuatnya, tetapr daya manusia
berpengaruh terhadap daya Tuhan

Ketiga konsep Tuhan secara theologies dimaksud sama — sama

menggunakan akal dalam menyelesaikan persoalan — persoalan yang timbul di

kalangan umat Islam Perbedaanya hanya tgerletak pada derajat kekuatan akal
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Demikian pula dalam kontek wahyu ketiganya sama — sama menggunakan
wahyu sebagar sarana menyelesatkan masalah, perbedaanya terletak pada
perbedaan intreprestas1 mengena teks — teks ayat Al Qur’an

Argumen mm cukup kiranya sebagar alasan terhadap kebenaran ketiga
konsep theology di atas, dengan demukian dalam rangka mempertebal
pengakuan tentang Tuhan, kita dapat memilth ketiga aliran di atas Inheren
dengan apa yang dinyatakan oleh rasulullah bahwa

i ) el 0 e

Artinya Perbedaan d1 kalangan umatku adalah Rahmah
Imipun tergatung bagaimana kita menyikap: suatu perbedaan, artinya perbedaan
menjadi rahmat manakala perbedaan 1tu menjad: referen bag: kita untuk tidak
menjadikan paling benar terhadap apa yang di ikutinya sebaliknya juga tidak
terlalu mengklaim bahwa aliran selain dinnya adalah salah
. Urgensi Penciptaan Suasana Relegius dalam Aktualisas: nilar — nilar Agama
pada anak didik.

Secara fitn manusia dukat oleh suatu perjanjlan primordial dengan
Tuhan,yartu bahwa manusia sejak dann kehidupanya dalam alam ruhani, berjanp
untuk mengakut Tuhan Yang Maha Esa sebagar pusat orientas: udupnya Kelahiran
manusia dalam kesucian asal ( fitrah ) dan diasumsikan 1a akan tumbuh dalam
kesucian 1tu jika seandainya tidak ada pengaruh hingkungan

Kesucian asal 1tu bersemayam dalam hati nuram, yang mendorongnya untuk
senantiasa mencari, berpthak dan berbuat yang baitk dan benar Jadi setiap pribadi

berpatens: untuk batk, Akan tetapi karena manusia 1 diciptakan sebagar mahluk yang
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lemah maka setiap pribadinya mempnnyas pofenst mntuk salah karena tergoda olch
hal — hal menanik dalam jangba pendek Olch schab itn mannaia dibekahidengan aknl
pikirin kemndian agama dan terheham kewaythan ferns menerus mencari dan
memilth jalan hidup yang lurns | henar dan batk Tetapt karena manusia mga
merupakan mahluk yang etis dan moral , dalam artt hahwa perhuatan hatk buriknya
hars dapat dipertanggunpgawabkan, hatk didunia i sesame manusia manupim ds
akhirat dihadapan Allah SWT, dimana setiap pribadi manusia dalam hiudupnya
mempunya hak dasar untuk memilih dan menentukan sendint prilakn moral etisnyn
tanpa hak memilih 1t tidak mungkin dituntut pertangnnggyawahan moral efis, dan
manusia akan <ama deragat dengan mahluk yang lan, jadi fidak akan mengalami
kebahagiaan sejati

Setiap pribadi manusia adalah berharga seharga kemanusiaan seprgad Oleh
sehab 1tu, barang swapa  memigikan  seseorang  prihadi  tentn  akan
dipertanggunggawabkan secara moral dihadapan Allah dan sesamanya

Dalam perspektif ke [lahiaan i serta kemanusiaan, mannsia memiliks
tanggunggawah untuk senantiasa melakukan perihadatan dengan Khaliq sang pencipta
dan manusia selaku hamba Allah, serta mahluk Allah yang lan Penciptaan  dan
pengkondisian i tentunya dibutuhkan npaya sedini mungkin, yang salah satnnyn
dwpayakan di hgkimgan sekolah Tlpaya peneiptaan releguis di sekolah denpgan
keempat model sebagaimana yang telah penulis ungkapkan diatas enkup penting bags
aktuahisast nilm — milat keagamaan pada din anak didik di sekolah, hingknngan

kelnarga dan masyarakat
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Dalam keluarga kehadiran orang tua dalam pembentukan mlai — milai
keagamaan cukup penting, sehingga haknya untuk dibimbing dan diberikan kasth
sayang dan perhatian untuk dapatnya berperan sebagar Abdullah dan Khalifatullah
dikemudian nantt Demikian pula dalam lingkungan masyarakat, masyarakat
memiliki peran penting bagi penciptaan karakter setiap manusia yang ada d
lingkunganya, yang pada akhirnya pengetahuan agama yang diterimanya disekolah
tidak sekedar ilmu pengetahuan sebagai i1lmu pengetahuan melainkan 1lmu
pengetahuan yang memancar dalam prilakunya sehar1 — hart , di sekolah, keluarga
dan masyarakat

Dengan demikian dapat penulis pahami bahwa pendidikan 1slam di sekolah
menjad: factor penting bagi aktualisasi mla1 — nila1 agama pada anak didik, dalam art:
lain agama akan menjad: bagian terpenting bagi prilaku dirinya Senada dengan hal 1
Prof DR Syafi’l Ma’anf menyatakan fungs: agama secara samil atau menyeluruh,
yaknt

“ Agama harus menyajikan struktur jangkauan yang meliput: politik, tetap: toh terkait
dengan kemyataan yang ada, agama harus mengaitkan tangung jawab etis dan tujuan
— tujuan moral dengan berperan aktif dalam penentuan sejarah, agama harus
mengajarkan cara befikir dan jiwa yang penuh kerendahan hat1 yang amat diperlukan
d1 dalam zaman yang ditandai didalam perubahan — perubahan pesat dan tak terduga

«w 37

Dengan peran dan fungst agama sebagaimana yang dikemukakan oleh

Soejatmoko di atas , maka semakin jelasnya kiranya bahwa penciptaan

suasana relegius sangat urgen bagi aktualisast nila1 — mlat agama di sekolah

37 Prof DR Syafi’l Ma’arif ( 1997 ) Talam Kebuatan Dobtrin dan Keberagamaan Umat  Puataba nelagar
Vogyakartn  him 7?2
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BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan sampel.

Menurut Syaefudin Azwar Populasi adalah sekelompok subyek yang hendak
dikenar generalisasi hasil penelittan' Sedang menurut Prof DR Sugiyono, adalah
wilayah generalisasi yang terdint atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajart kemudian ditasik
kesimpulanya ?

Adapun subyek penelitian atau populas: penelitian adalah sebagian anak kelas I-
VI sejumlah 95 anak Karena sedikitnya subyek penelitian maka dalam penelitian 1 tidak
menggunakan sampel

B. Jenis data dan sumber data,
1 Jems data

Data yang diperoleh dalam penelitian 1m1 adalah data yang bersifat kwalitatu! dan
kuantitatif Dalam hal 1m Sutrisno Had1 mengatakan bahwa Jems data yang dapat
dwkur langsung atau seketika atau lebih tepatnya dapat dihitung adalah kwantitatf |
sedang data yang hanya dimtung atau diukur secara tidak langsung termasuk jenis
data kwalitatif >

Adapun yang termasuk jems data kwantitatf yang diperlukan dalam

penelitian 11 meliputs

a Profil sekolah MI Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor - Bojonegoro

! Saifudin Azwar (2001 ), Metodolog: Penelitian , Pustaka Peljar, Yogyakarta him 77

2 Prof DR Sugtyono ( 2008 ) , Metode Penclitian Kuantitatsf - Kualuatyf dan R & D, Alfabeta,Bandung,
hlm 80

* Prof Drs Sutrisno Had (1986 ) , Metodologi Research I, YPTP-UGM,Yogyakarta , him 75
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a Keadaan lmgkungan keagamaan MI Darel Ulum Desa Bakun
Kanor - Bojonegoro
b Keglatan — kegralan serla sarana keagamaan yang mendukung apenciplaar
suasana relegius i MI Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor —
Bojonegoro
2 Sumbet data
Uniuk mendapatkan data — dala tersebul dr alas diperfukan sumber dais
yang (erbagt kedalam data pnmer dan data skunder Sumber dala prumer adalah
sumber data yang ash dani langan perlama, sedangkan sumber data skunder adalah
sumber dala yang berasal dan pthak kedua
Adapun dalam penelitian 11 yang menjadi sumber data pruner adalah
;

Stewa M Darul Uter Bakung Keo Kanor sekahgus sebagar sampel | sedanghen

CA T

=

anor Kabupaten Bojonegro dan dokumentast — dokumentast seholah

C. Metode pengumpulan data

Metode untuk mengupulkan data dalam pembahasan sknpst nn adalah
sebagar berthut

1 Observast



Obcervas adalah cuaty proces yang komplek yang wrueus dao
pelbagar proses hrologs dan paikologes , yattu yang wrpenting adalah proces —
proses pengamatan dan mgatan * Metode i digunakan secara langsung uniub
mengamalt hngkungan sekolah  div M Darul Ulum Bakung Kee  Kanor
Kabupalen Kabupaten Bojonegoro

Adapun yang dimaksud  dokumen  disim adalah data / dokumen
tertulis yang berasal dart dokumen — dokumen sekolah tempat anak — anak
menempuh jenjang pendidikan , baik yang berupa catatan sikap / prilaku,
maupun dokumen yang lain

2 Angkel alau kuesioner

Melode Angkel alau kuesioner adalah sejumlah pertanydan secara
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informast  dan responden datam
kailanya dengan laporan lentang molivast guru atau hal — hal yang
diketahuiya yang sckiranya berkaitan dengan obyek yang ditehin

Dari angkel penelitian iy kiranya peneliti akan mendapaikan data
— dala tenlang realisast molivast gury, termasuk juga data — data tentang
prestast beldgjar anak didik  pada MI Darul Ulum Bakung Keo Kanor
Kabupalen Bojonegro
3 Analisa data
Meitode anahisa data adalah proses penyederhanaan daia ke dalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan dinterpretasikan

4 .
Suharsywe Arikunto ¢ 2006 ), Prusodur Poacldien unulu Pomlde

Jakarta ,him. 145
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Atau bisa juga di defimsikan sebagi upaya mencan dan menata data secara
sistematts * Dalam penelitian 1m penulis menggunakan dua metode kuahtatif dan
kuantitatif yaitu 7 pertuma, metode analisa kuahtatif dengan menggunakan pold
berfikir induktif yaitu berangkat dan fakta — fakta atau peristiwa — peristiwa yang
bersifat empiris kemudian temuan tersebut dipelajari dan dianalisis sehingga bisa
dibuat suatu kestmpulan dan generelasi yang benifat umum
Kedua metode analisa kuantitatif atau metode analisis Statistik dimana salah
satu fungst pokok statistic adalah untuk menyederhanakan data yang amat besar
jumiahnya menjadi 1nformast yang lebih sederhana dan lebth mudah untuk
difahamt
D. Teknik analisa data.
Data — data yang telah terkumpul selanjutnya dianahsa dengan anahisa statistic,
yaitu cara 1imiah untuk menganahisa data yang berupa angka - angka
Adapun prosedur anahisa tersebut dapat dilakukan dua tahap sebagar berkut
1 Anahsis pendahuluan
Anahist 1m digunakan untuk mengolah data hasil angket kemudian dimasukkan ke
dalam distnbust frekuens: pada setiap vanable, setelah diben bobot mlar pada
setiap alternative jawaban dan responden yatu dengan mengubah data kualitatif
menjadi kuantitatif dengan menggunakan kreteria sebagar berikut
a. Penskoran
Pada perskoran i, langkah yang ditempuh adalah memasukkan daia

— data angket yang telah diperoleh , dyumlahkan masing — masing jawaban

¢ Sutrisno hadt, Opeit, him 32
7 1bud, hat 32
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yang telah diberikan responden dalam angket penelitian yang terdin atas 10
item soal dengan alternative jawaban dan bobot mlar sebagar berikut
1) Untuk alternatif jawaban a dengan skor 4
2) Untuk alternatif jawaban b dengan skor 3
3) Untuk alternaui{ jawaban ¢ dengan skor 2
4) Untuk alternat:f jawaban d dengan skor 1
b Menentukan kualifikas: dan interval nilai
Menentukan kualifikas: dan mnterval nila1 dengan rumus R=H-L=1
Keterangan R = jarak pengukuran range
H = Nila: tertingg1
L = Nila: terendah

1 = Bilangan konstan

Jumlah mterval

Adapun untuk menginterpretasikan nila1 data yang telah diperoleh adalah

sebagai berikut

o Interval () |  Interpretasi
Antara 81 sampar dengan100 Baik sekali
Antara 61 sampai dengan 80 Baik
Antara 41 sampai dengan 60 Cukup
Antara 21 sampai dengan 40 Kurang

¢ Menentukan table frekuens: dan mencan milai rata — rata ( mean ) dan vanabel

(X) dan vanabel (Y)
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Untuk vanabel (X) MX=3% X
N
Untuk vanabel (Y) MY=3} Y
N
b Analisis uj1 hipotesis
Analisi up hipotests 1 digunakan untuk mengolah data yang telah
terkumpul dan hasil peneliian yang bersifat kuantitatif, maka pada

tahapan 1 penuhis menempuh langkah dengan menggunakan formula

korelas: product moment angka kasar dengan rumus sebagai berikut

I'xy = NZXY-ZX)2ZY)

V (NEX-(EX) 1} (NI - (ZY)°

Keterangan

I'xy = Koefesien korelas: antara X dan Y

XY =Productdan Xkahi Y

N = Jumlah subyek yang ditelit:
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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN ™
A. Gambaran Umum
1. Letak dan alamat MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor
MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro, dengan
batas teritorial sebagai berikut
- Sebelah utara Desa Drajat
- Sebelah selatan ~ Desa Nglarangan
- Sebelah imur Desa Bungur
- Scbclah Barat Dcsa Sambcran
3. Sejarah singkat MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor

MI Darul Ulum terletak di Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro, yang jaraknya kurang lebih 5 km dan ibukota kecamatan. Karenanya
suasana kekerabatan dan persaudaraan masih sangat kental Berangkat dan keinginan
yang mendalam dan beberapa tokoh untuk tetap mempertahankan suasana desa
sekaligus sebagai sarana ukuwah islamiyah sesama saudara mushm serta tetap
membentengi kader — kader 1slam, khususnya di desa Bakung

MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor berdin sejak tahun 1969 | dan
bernaung dibawah yayasan LP Ma’anf NU Sejak berdin hingga sekarang MI darul
Ulum telah dilakukan rehabilitasi menuju kesempurnaan , khususnya dibidang sarana
dan prasarana, kendati dalam suasana masyarakat yang bertaral ekonom lemah ,

yang sebagian besar adalah petani

47
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Adapun tokoh — tokoh pendirt MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor
adalah H, Malik, H Tasuri, Maden dan K. Suaib
Pada perjalananya MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor mengalami

pergantian kepemimpinan dar saat berdiri hingga sekarang, yaitu

a Bapak Alim tahun 1969 — 1976
b Bapak Muhid tahun 1976 — 1980
¢ Bapak Fauzan tahun 1980 — 1985
d Bapak Mashudi tahun 1985 — 1990
e Bapak Ali Subhan tahun 1990 — 1993
f Bapak Abdul Latif tahun 1993 — 2007

g Bapak M Muhyidin tahun 2007 - sekarang
Dalam upaya meningkatkan kualitas kelembagaan pada tanggal 16 Mei
2007 mendapatkan SK akreditasi dann Departemen Agama dengan nomor
akreditas1 B/kw 13 4/M1/4339/2007, status kualifikas1 B
. Potensi MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor
Potenst Ml Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
adalah cukup baik, dengan indicator sebagar berikut
a  Kualitas guru cukup baik
b Adanya kepedulian masyarakat
¢ Berada pada tengah — tengah desa
d Situasi dan kondisi cukup aman
e Kekompakan warga sekolah

t Adanya dukungan dan komite sekolah
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Hal demikian dicerminkan kedalam vis1 dan mis1 MI Darul Ulum Bakung
-

Kecamatan Kanor, yaitu o
a. Visi Madrasah
Menetapkan peserta didik berahlaqul kanmah dan berkualitas dalam IPTEK
b Misit Madrasah
1) Melaksanakan perencanaan kurikulum satuan pendidikan
2) Meningkatkan SDM guru
4 Data Guru dan siswa MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor
Guru adalah salah satu faktor penentu dar proses belajar mengajar
Tugas guru saat 1m adalah sebagai fasilitator dan siswa Tugas guru bukan
hanya mentransfer pengetahuan yang dimiliki kepada siswa, akan tetap: juga
bertugas memberikan bimbingan yang diperlukan oleh para siswa Tenaga
pengajar di MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
seluruhnya berjumlah 8 guru dan ditambah dengan 1 karyawan
Keadaan guru di MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor Sugthwaras

Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2008/2009 dapat dilihat pada tabel di

bawah 11
Tabel 4 1
Data Guru MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor
No Nama Pend Terakhir Jabatan Mengajar
1 M Muhyidin,S Pdl S1 Ka.Sekolah -
2 | Suyjud,A Ma D2 Guru Matematika
3 | Agus Darmads,S Pd S1 Guru Bhs Indonesia
4 Mukosis,S Pdl S1 Guru IPA
5 Dw Safitn,A Ma D2 Guru IPS
6 | Inayah Ahsanul Kh D2 Guru Guru KlIs I
7 | Ro’atul Riastuti D2 Guru Guru KlIs IV
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8 | Rika Wyayant: D2 Guru Guru Kls 11
8 | Rufa’atulMahmudah D2 Guru GuruKiIs Il +

5 -

-~

Sumber data Dokumentasi MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor tahun
pelajaran 2008/2009

Adapun keadaan siswa MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor tahun
pelajaran 2008/2009 dapat dilihat dalam table berikut
Tabel 4 2

Data Jumlah Mund MI Daiul Ulum Bakung Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro Tiga (3) Tahun Terakhir

Kelas Jumlah Siswa
2006/2007 2007/2008 2008/2009

I 17 21 14
11 17 16 21
11 16 17 14
v 11 16 17
v 19 11 16
VI 16 19 11
Jumlah 96 100 95

Sumber data  Dokumentas: MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor tahun

pelajaran 2008/2009
5 Data Sarana dan prasarana MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor

Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dapat

membantu dan menunjang pelaksanaan pendidikan dalam upaya mencapai

tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah Sarana dan prasarana yang dapat

mendukung pencapaian tujuan pendidikan terdini dan fasilitas tanah, gedung,
perangkat kerja serta sarana fisik lain

Adapun keadaan sarana prasarana di MI Darul Ulum Bakung Kecamatan

Kanor Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah sebagai berikut



51

Tabel 4 3
Data Sarana Prasarana yang Dimiliki MI Darul Ulum Bakung v
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Tahun Pelajaran 2008/2009
Kondist
No Jenis Ruang Jumlah Rsk Rsk Ket
Baik
Ringan | Berat
1 | Ruang Kelas 6 6 - - 210 m2
2 | Perpustakaan l 1 - - 18 m2
3 | Kepala Sekolah 1 1 - - 162 m2
4 | Aula - - - - Bim ada
5 |TU 1 1 - - Blm ada
6 | Laboratorium - - - - Bim ada
7 | Kantor Guru 1 - 1 - 30 m2
8 | UKS 1 1 - - 18 m2
9 | Komputer - - - - 10 m2
10 | Tempat Ibadah 1 1 - - 400 m2
Sumber data Dokumentasi MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor tahun
pelajaran 2008/2009
Tabel 4 4

Data Buku yang Dimiliki MI Darul Ulum Bakung
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

Tahun Pelajaran 2008/2009

No Jenis Kelas Pemanfaatan

1 | Referensi Guru 1-6 Cukup

2 | Paket Siswa 1-6 Cukup

3 | Bacaan Umum - Kurang

Sumber data  Dokumentasi MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor tahun
pelajaran 2008/2009
Tabel 4 5

Data Prabotan yang Dimiliki MI Darul Ulum Bakung
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

Tahun Pelajaran 2008/2009
Kondisi
No Jenis Barang Jumlah Rsk Rsk Ket
Baik
rnngan berat
1 | Kursi siswa 100 90 10 - -
2 | Meja siswa 50 48 2 - -
3 | Meja Kep Madrasah 1 1 - - -
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4 | Kurs: Kep Madrasah 1 1 - - -
5 | Meja Guru 2 2 - - -
6 | Kursi Guru 9 9 - - - W
7 | Kurs1 Tamu 2 1 1 - -
8 | KitIPA - - - - Blm ada
9 | Alman kantor 3 3 - - -
10 | Alman Perpus 5 5 - - -
11 | Bangku UKS 1 1 - - -
12 | Lan - lain - - - - -
Sumber data  Dokumentasi MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor tahun
pelajaran 2008/2009
Tabel 4 6
Data Infrastruktur yang Dimiliki MI Darul Ulum Bakung
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Tahun Pelajaran 2008/2009
Kondisi
No Jenis Barang Jumlah . Rsk Rsk Ket
Baik .
ringan berat
1 | Pagar depan 1 1 - - -
2 | Pagar samping 1 1 - - -
3 | Pagar belakang - = = 5 =
4 | Tiang bendera 1 1 - - -
5 | Lapangan upacara 1 1 - - -

6 | Lap olah raga - - - - -
Sumber data Dokumentas: MI Mafatihulhuda Kedungdowo tahun pelajaran

2008/2009

Tabel 4 7
Data Sanitas1 dan Air Bersith yang Dimiliki MI Darul Ulum Bakung
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

Tahun Pelajaran 2008/2009
Kondisi
No Jenis Barang Jumlah Rsk Rsk Ket
Baik .
ringan | berat
1 | KM/WC Putra 1 1 - - 6 m2
2 | KM/WC Putni 1 1 - - 6 m2
3 | KM/WC Ka Mad - - - - -
4 | KM/WC Guru 1 1 - - 6 m2

Sumber data  Dokumentasi MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor tahun pelajaran
2008/2009
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B. Gambaran khusus
1 Data kegiatan keagamaan MI Darul Ulum Bakung -

Tabel 4 8
Data Samitasi dan Air Bersih yang Dimiliki MI Darul Ulum Bakung
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

Tahun Pelajaran 2008/2009
No Nama Kegiatan Pembina Keterangan
1 Qiro’ah/tilawah Mukosis,S Pdl Han Jumat
2 Shalat jamaah duhur Sujud,A Ma Setiap han
3 | Rebana/ sem hadrah Inayah Ahsanul Kh | Han Ahad
4 Han — han Besar Islam Bergantian seremomnial
5 Pengumpulan zakat fitran | Bergantian seremonial
6 Shalat Duha Bergantian Setiap han
7 Istighosah Bergantian Seremonial

Sumber data Dokumentasi1 M1 Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor tahun
pelajaran 2008/2009

2 Data aktuahisasi nilai — nilai1 Agama MI Darul Ulum Bakung

Tabel 4 9
Prosentase Rekapitulasi keaktifan melaksanakan shalat jamaah
MI Darul Ulum Bakung
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Tahun Pelajaran 2008/2009
No Nama Kegiatan Tingkat kehadiran Keterangan
1 Qiro’ah/tilawah 80 % KlsIV -VI
2 Shalat jamaah duhur 90 % Klis IIT - VI
3 Rebana/ sen1 hadrah 80 % Kis V- VI
4 Hari — han Besar Islam 85 % KlsI- VI
5 Pengumpulan zakat fitrah 90 % KilsI-VI
6 Shalat Duha 100 % KlsI- VI
7 Istighosah 95 % KlsI-VI

Sumber data Dokumentas: MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kancor tahun
pelajaran 2008/2009
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Tabel 4 10

Tahun Pelajaran 2008/2009

X2 | X3[X4|X5|X6|X7|X8]X9|X10

(40}

Hasil angket varabel X ( penciptaan suasana relegius di Sekolah )
MI Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

No | X1
10
11
12
13
16
17
18
19
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21

22
23
24
25
26
27

b Data hasil angket tentang penciptaan suasana Relegius di sekolah
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|

043321 ]3]4]4]3]3 30
701 4 |3 (32 1 [3[4]a4a][3]3 30
7114 (3|32 {13 |4(4]5 3 30
721 4| 4| 4|44 |2 3133 2 33
7314 (3 (3213|4413 3 30
741 2 314 4|3 |3]21]4]1 3 29
751 4 | 4 | 4| 4141231313 2 33
76 | 3| 3 | 3|34 44|21 3 30
7712 (3| 4|4 |3 |3 ]|]214]1 3 29
78 0 4 | 3 | 3 (2|1 |3 |4]4]3 3 30
79 | 2 3 4 4 2 3 2 4 1 3 29
80 (3 | 3|3 (3444|221 3 30
81| 4 4 4 4 - 2 3 3 3 2 33
82| 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 33
833 | 3|3 |34 44213 3
84 (3 (3|3 |3 |4 |4]|4]|2]1 3 30
8s ({2 |3 | 4|4 (3|3 ]2]|4]1 3 29
8 | 4 3 3 2 1 3 4 4 3 3 30
8712 34413 32 413 2 ]
88| 2 (3 |44 3|32 4]1 3 29
89 | 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 33
90| 3 |3 |3 |34 ]|4]4]2]1 3 30
91 {3 (3|3 |34 |4]|4]|2]1 3 30
Nl2 344332413 29
B3l 4 3321 {34433 30
94 | 2 | 3 | 4 | 43|32 ]|4]1 3 29
95 { 2 | 3 | 4|4 3|3 [2]|4]1 3 29
Jumlah 2936
Tabel 4 12
[{asil angket variabel X dan variabel Y
Penciptaan | Aktualisasi | Penciptaan | Aktualisast )
N suasana | mlai-mlai | suasana | mlai- mla )
o Vanabel xy
relegius | keagamaan | relegius | keagamaan
(x) (y) (x*) ")
1 30 33 900 1089 994
2 33 33 1089 1089 1089
3 30 30 900 900 900
4 3 | 29 | 1089 | 84l 965
5 33 33 1089 1089 1089
6 30 30 900 900 900
7 33 33 1089 1089 1089
8 33 33 1089 1089 1089




59

9 30 30 900 900 900
10 30 30 900 900 900
11 33 33 1089 1089 1089
12 33 33 1089 1089 1089
13 33 33 1089 1089 1089
14 33 29 1089 841 965
15 33 33 1089 1089 1089
16 30 30 900 900 900 |
17 33 33 1089 1089 1089
18 33 33 1089 1089 1089
19 30 30 900 900 900
20 30 30 900 900 900
21 30 30 900 900 900
22 33 33 1089 1089 1089
23 30 33 900 1089 994
24 30 30 900 900 900
25 30 30 900 900 900
26 30 30 900 900 900
27 30 30 900 900 900
28 33 33 1089 1089 1089
29 30 30 900 900 900
30 29 29 841 841 841
31 33 33 1089 1089 1089
32 30 30 900 900 900
33 29 29 841 841 841
34 30 30 900 900 900
35 29 29 841 841 841
36 30 30 900 900 900
37 33 33 1089 1089 1089
38 33 33 1089 1089 1089
39 30 30 900 900 900
40 30 30 900 900 900
41 33 29 1089 841 965
42 30 30 900 900 900
43 33 29 1089 841 965
44 33 29 1089 841 965
45 30 33 500 1089 994
46 33 33 1089 1089 1089
47 30 30 900 900 900 |
48 33 29 1089 841 965
49 33 33 1089 1089 1089
50 30 30 900 900 900
51 33 33 1089 1089 1089
52 33 33 "1089 1089 1089
53 30 30 900 900 900
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54 30 30 900 900 900
55 33 33 1089 1089 1689
56 33 33 1089 1089 1089
57 33 33 1089 1089 1089
58 33 29 1089 841 965
59 33 33 1089 1089 1089
60 30 30 900 900 900
61 3 3 [ 1089 | 1089 | 1089
62 33 33 1089 1089 1089
63 30 30 900 900 900
64 30 30 9500 900 900
65 30 30 900 900 900
66 33 33 1089 1089 1089
67 30 33 900 1089 994
68 | 30 |30 [ 900 | 900 900
69 30 30 900 900 900
70 30 30 900 900 900
71 30 30 900 900 900
72 33 33 1089 1089 1089
73 30 30 900 900 900
74 29 29 841 841 841
75 33 33 1089 1089 1089
76 30 30 900 900 900
77 29 29 841 841 841
78 30 30 900 900 900
79 29 29 841 841 841
80 30 30 900 900 900
81 33 33 1089 1089 1089
82 33 33 1089 1089 1089
83 30 30 900 900 900
84 30 30 900 900 900
85 33 29 1089 841 965 B
86 30 30 900 900 900
87 33 29 1089 841 965
88 33 29 1089 841 965
89 33 33 1089 1089 1089
90 30 30 900 900 900
91 30 30 900 900 900
92 33 29 1089 841 965
93 30 30 900 900 900
94 33 29 1089 841 965
95 33 29 1089 841 965
Jumlah 2976 2936 93462 90994 92226




Berdasarkan data — data diatas, maka dapat diketahu bahwa

N 95
X 2976
Y 2936
X2 93462
Y2 909%
XY 92226
I'xy = XY-(X)(Y)

N

\/{xz—(X)ZHYZ—(Y)Z
N N

= 92226 - (2976 ) (2936 )
a]

\/ {93462~ (2976 ) %} {90994 — (2936 °
95 95

= 92226 - 91974

V £904862 ) ¢ 88058 2}
95 95

- 252

\/ { 8187716196} { 7754211364 }
95 95

= 116

\/ (861864) - ( 816232)

ol
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116

213

0,544
B. Pembuktian Hipotesa

Dart hasil perhitungan korelasi product moment diatas, ternyata hasil r =
0,544 Sedangkan tarat signifikan menurut ketentuan tabel statistic korelasi produt
moment dengan responden 99 yaitu 1 % = 0,263 dan taraf sigmifikanst 5 % = 0,202
( Prof DR Sugiyono )

Dart hasil tersebut maka r hitung lebth tinggl/ besar dibanding dengan
ketentuan taraf signifikans: yang berlaku Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesa
nthilnya ( Ho) ditolak, dan hipotesa kerja ( Ha ) diterima, berart: terdapat urgensi
penciptaan suasana relegius di sekolah dalam aktualisast milar - milar Agama pada
anak didik di Ml Darul Ulum Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

C. Analisa data

Setelah menulis menyajikan data sesuar hasil angket yang disebarkan pada
responden , langkah berikutnya adalah menganalisa data dengan pengolahan masing -
masing data yang diperoleh

Penyajian data hasil angket tentang pengaruh pelaksanaan peringatan ‘erhadap
kedisiplinan yang telah disebarkan kepada 95 responden dalam penilaianya terdapat
ketentuan — ketentuan sebagai berikut -

1) Untuk alternatif jawaban a dengan skor 4
2) Untuk altematif jawaban b dengan skor 3

3) Untuk alternat:f jawaban ¢ dengan skor 2
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4) Untuk alternatif jawaban d dengan skor 1
Adapun cara mengukur hasil data , melihat interpretas: sebagar berikut
- Antara 1,00 s/d 9,99 adalah kurang baik
- Antara 10,00 s/d 19,99 adalah cukup baik
- Antara 20,00 s/d 29,99 adalah baik
Untuk mempermudah proses penganalisaan, maka perlu penulis paparhan

hasila angket berikut

Untuk dapat menjawab rumusan masalah bagian pertama , yaitu tentang
penciptaan suasana relegius adalah dengan mencan rata — rata dan variabel X setelah
1tu dapat melihat dari interpretasi hasil rata — rata.

Dan data angket variabel X di atas , maka rata — rata ( mean ) dan variabel X
adalah sebagai bertkut

MX=) =2976 =31,32

N 95
Hasil rata — rata dan variabel X = 31,32 Hal mi menunjukkan bahwa

penciptaan suasana relegius termasuk baik, karena hasil rata — rata ( mean ) berada
antara 20,00 s/d 29,99
Dan tabulasi skor vanabel Y , maka diperoleh rata — rata ( mean ) scbagai

berikut

Hasil rata — rata dan vanmabel Y = 30,90 Hal i menunjukkan bahwa
aktualisas: nila1 — nilai agama termasuk baik, karena hasil rata — rata ( mean ) beiada

antara 20,00 s/d 29,99
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Langkah berikutnya adalah mencan ada atau tidak adanya Urgensi penciptaan
relegius di sekolah dengan aktualisast nilai — mla: agama pada anak didik di Ml darul
Ulum Bakung Kecamatan Kanor,dengan menggunakan rumus korelasi product

moment, yaitu sebagai berikut

Xy =XY-(X)(Y)
N

\/{Xz—(X)z}{Yz—(Y)Z
N N

= 92226 - (2976 ) (2936 )
95

\/ { 93462 (2976 )%} { 90994 - (2936 )
95 95

= 92226 -91974

V 1 904862 y £ 88058 2
95 95

= 252

vV { 8187716196} { 7754211364
95 95

= 116

v (861864) - ( 816232)

= 116

213

- 0,544
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Dan perhitungan korelas: product moment d1 atas , ternyata hasil r = 0,544
Sedangkan taraf sigmfikan menurut ketentuan tabel statitik korelasi product
moment dengan respondent 95 yaitu 1 % = 0,263 dan tarat sigmitikans1 S % =
0,202 ( Prof DR Sugiyono )

Untuk mengetahur seberapa besar urgens: penciptaan suasana relegius di
sekolah dalam aktualisas1 mlai — mla1 agama pada siswa MI Darul Ulum Desa
Bakung Kecamatan Kanor dapat dilithat dan interpretas: angka indeks korelas:
product moment yang telah dikemukakan oleh suharsimi artkunto

Adapun nterpretas: tersebut sebagai berikut

Angka indeks korelast “ r “ product
Interpretasi
moment
Antara 0,800 s/d 1,00 lingg
Antara 0,600 s/d 0,800 Cukup
Antara 0,400 s/d 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 s/d 0,400 Rendah
Angka 0,000 s/d 0,200 Sangat rendah ( tak berkorelas )

Dengan demikian dapat dioketahur r hitung = 0,544 berada antara 0,600
s/d 0,800 yang berarti dikategorikan tingg: hal i1 mengandung poengertian
bahwa antara vanabel X dan vanabel Y terdapat korelas1 yang cukup, jadi dapat
dikatakan bahwa adanya urgens: penciptaan suasana relegius di sekolah terhadap
aktualisas1 milai — mila1 agama pada anak didik di Ml Darul Ulum Bakung

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegro
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BAB V
PENUTUP
A Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas , maka dapat diambil kesimpulan scbagar bonka

1 Bahwa penciptaan suasaina rehius di Ml Daru! Ulum Desa Balung Kecamatan 1 owor
kabupaten Bojonegoro adalah baik, hal i1 dibuktikan dengan variab! X adalah 11,32
Hal i1 menunjukkan bahwa penciptaan suasana relegius termasuk baik, karcia hasil
rata — rata ( mean ) berada antara 20,00 s/d 29,99

2 Bahwa kedisiplinan siswa juga cukup baik , hal im dibuktikan men variabel Y 30,90
[Tal 11 menunjukkan bahwa aktuahisasi nilai — mla agama termasuk baik, kaicna
hasil rata — rata ( mcan ) berada antara 20,00 s/d 29,99

3 Penciptaan suasana relegius memiliki urgensi yang cukup tinggi teihadap aktualisasi
nilai — milar agama 1slam di M1 Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan K wnor
kabupaten Bojoncgoro yang di buktikan melalui hasil r pada taraf sigmifikansi | yaitu
= = 0,544 Sedangkan taraf signifikan menurut ketentuan tabel statitth }oiclast
product moment dengan respondent 95 yaitu 1 % - 0,267 dan taraf signifikaisi 5 %
= 0,202, dengan dennikian dapat terlihat bawasanya terdapat peng wuh ying cubup
tingg: antara var.abel X dan variabel Y

B. Saran - saran
1 Sckolah merupakan lembaga pendidikan dimana anak didik mcnerima squinlah

pengetahuan guna dapat digunakan mempersiapkan din dalam menghadip. msa

depan

66
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2 Guru merupakan unsur terpenting di sekolah yang diharapkan mampu menciptakan
suasana sckolah yang relegius, dimana hal mi cukup penting scbagar pendotong
dalam aktualisasi nilar — milai relegius, yaitu suasana sckolah yang penuh

keakraban yang didasart oleh rasa persaudaraan yang kuat antara scsama mushm
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ABSTRAK
Urgensi Penciptaan Suasana Relegius dalam Aktualisasi Nilai - milai Agama Pada
Aanak Didik di MI Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro
Oleh : SITI NURMAWATI
Nim : 2007.05501.01751
Nimko : 2007.4.055.0001.2.01653

Berbicara tentang penciptaan suasana relegius disekolah , hakekatnya merupakan
bagian dan kehidupan relegius yang tampak dalam berbagai sist kehidupan baik
disaat melakukan prilaku nitual atau aktivitas lain vang didorong oleh kekuatan ritual
tentunya merupakan tanggung jawab semua warga sekolah Adapun mengenal
relegiusitas mimimal memiliki tiga dimens: yaitu Dimens: keyakinan, praktik agama,
pengalaman dan pengamalan agama.

Atas dasar pokok — pokok pikiran di atas, penulis merasa perlu untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan antara penciptaaan hingkungan relegius di sekolah dengan
aktualisast nilar — nilai agama pada anak didik di madrasah dengan judul “ Urgens:
Penciptaan Suasana Relegius dalam Aktualisasi nilai — nilai Agama pada anak didik
di MI Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor”.

Adapun untuk penelitian lapangan mm populasinya adalah sejumlah siswa MI
Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro berjumlah 95 siswa.

Setelah diadakan penelitian anahisis statistic korelas: Product moment maka taraf
sigmfikansi , yaitu r = = 0,634 Sedangkan taraf signifikan menurut ketentuan tabel

statitik korelas: product moment dengan respondent 44 yaitu 1 % = 0,384 dan taraf

- ;"ﬁ

-
b



signifikans1 5 % = 0,297, dengan demikian dapat terlthat bawasanya terdapat pengaruh
yang cukup tinggi antara variabel x dan variabel y

Dengan demikian maka Penciptaan Suasana Relegius cukup urgen bag:
aktualisast nila: — nidlai agama pada MI Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor

Kabupaten Bojonegoro.




DAFTAR NAMA RESPONDEN

2
L

»

Urgensi Penciptaan Suasana Relegius dalam Aktualisasi milai — mlai Agama pada -’
anak didik di M1 Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor

No No Induk Nama Kelas
1 2 3 4
1 1210 Adi Kurmia Saputra 4
2 1211 Yudditiant1 Rizki Tama 4
3 1213 M Sofiuddin 4
4 1214 Ahmad Muhlisun Amin 4
5 1215 Bayu Aj Santoso 4
6 1216 M Soim 4
7 1217 Ahsanun Niam 4
8 1218 Abdul Hakim 4
9 1219 M Thsanuddin 4
10 1220 Bagus Prasetya 4
11 1221 Vika Anistiana 4
12 1222 Isna Amirul Muarifah 4
13 1223 El Lifia 4
14 1224 Tika Nur Azi1zah 4
15 1225 Siti Azmatussholihah 4
16 1226 Winda Ananti 4
17 1227 M Khoirul Thsan 4
18 1193 Misbahul Umam 5
19 1194 A baithagi Ulma 3
20 1195 Abdul jalil 5
21 1196 M Afuf Khuzan 5
22 1197 M Trn1 Atmojo 5
23 1198 Hen Prasetyo 3
24 1199 Ahmad Fahmi Fadh 5
25 1200 Veninda Oktafiana 5
26 1201 Mahardim1 Khonifah 5
27 1203 Vin Nuriyanti 5
28 1204 Vinda Ana Wahdah 5
29 1205 Finda Rizki1 Martasan 5
30 1206 Risna Anam S 5
31 1207 Fani Nur Fajriam 3
32 1208 Novia NurMualifah 5
33 1209 Wid Andriam 5
34 1209 Eva Damayanti 6




4
33 1209 Andi1 Rojabil Hida 6
36 1199 Efi Nut Kholidah 6
37 1200 M Khalim 6
38 1201 Sahlan 6
39 1202 M Sulthonul Aziz 6
40 1203 Nur Kholig Yoga W 6
41 1204 Nur Mahwa 6
42 1205 Nurul Al Kutni 6

|43 1206 Ummul farikhah 6
44 1208 Zainal habib 6




ANGKET

STRUMEN PENGGALIAN DATA
dul Urgensi Penciptaan Suasana Relegius dalam aktuahsasi mlai — mlar Agama pada
anak didik di MI darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor

R —

"ETUNJUK PENGISIAN :

1 Bacalah dengan cermat semua pertanyaan dan alterative jawaban yang telah
disediakan

2 Pilihlah salah satu ja vaban yang dianggab paling benar dengaa cara membenkan

silang pada jawaban yang telah tersedia
3 Usahakan jangan sampai ada nomor yang tidak teris
Masalah . Penciptaan suasana Relegius di sekolah (x)
1 Apakah anak — anak di sekolah memulai dan mengakhin pelajaran dengan berdo’a ?

a. ya, selalu b kadang - kadang c ragu —ragu d tidak
2 Sckolah mengadakan kegiatan sholat dhuhur berjamaah
a. ya, selalu b kadang - kadang C ragu —ragu d tidak
3 Sckolah mengadekan kegiatan sholat dhuha
a. ya, selalu b kadang - kadang C ragu —ragu d. tidak
4 Sekolah mewapibkan mengucapkan salam kctika masuk dan keluar ruangan
a ya, sclalu b kadang - kadang C ragu —ragu d. tdak
5 Di sckolah terdapat tempat ibadah seperti mushola/maspd/tempat khusus yang
diguakan untuk 1badah
a. ya,ada dan baik b adakurang batk ¢ ragu —ragu d tidak ada
6 Sekolah mengadakan Fegiatan sctiap han — Lan besar 1slam
a. ya, sclalu b kadang - kadang ¢ ragu —ragu d. idak

7 Sckolah mungkoordinir zakat fitrah dan me nbaginya kepada yang borhak

. ya, stlalu b kadang - kadang U ragu — agu d tidak
8 Sckolah mengadakan kegiatan shalat wdul Fitn

d. yd, selalu b kadang - kadang L ragu — ragu d udak



9 Sekolah membiasakan hafalan surat — surat pendek
a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu—ragu d tidak
10 Sekolah mewajibkan memakai kerudung bag: siswa perempuan dan berpakaian rap:
bagi siswa laki — laki
a ya, selalu b kadang - kadang C ragu —ragu d tidak
Masalah : Aktualisasi nilai — nilai agama pada siswa (y)
1 Apakah kamu senantiasa melaksanakan sholat wayib lima waktu

a ya, selalu b kadang - kadang C ragu—ragu d tidak
2 Apakah kamu senantiasa melaksanakan puasa bulan romadhon

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu -—ragu d tidak
3 Apakah kamu senantiasa mengindahkan nasehat orang tuamu

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu—ragu d tidak
4 Apakah kamu selalu berangkat ketika diperintah orang tuamu

a. ya, selalu b kadang - kadang C ragu - ragu d tidak
5 Apakah kamu senantiasa menyayang: adik - adikmu

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu —ragu d tidak
6 Apakah kamu senantiasa menghormati orang yang lebih tua darimu

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu—ragu d tidak
7 Apakah kamu selalu berbicara lemah lembut kepada orang tuamu dan sesama

a. ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu—ragu d udak
8 Menjenguk saat teman sakit atau terkena musibah

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu —ragu d tidak
9 Memberikan sebagian harta untuk orang yang kekurangan

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu—ragu d tdak

10 Membersihkan ruangan kelas dan rumah serta ingkungan sekitarnya
a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu-—ragu d tdak



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI)

“SUNAN GIRI” BOJONEGORO

Status TERAKREDITASI SK BAN NO 003/BAN-PT/Ak-XI1/S1/IV/2009

JL JENDRAL AHMAD YANINO 10 TELP & FAX (0353) 883358 BOJONEGORO
KODE POS 62115 PO BOX 113

IV /55 /PP 00 09 / 288 / 2009 Bojonegoro, 15 Juru 2009

SURAT RISET

Kepada
Yth Kepala MI Darul Ulum
Bakung Kanor Bojonegoro
D1

TEMPAT

Assalamu’alaitkum Wr Wb

Dengan 11 kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa yang tersebut di
bawah 1ru

NAMA SITT NURMAWATI
NIM 2007 5501 01751
NIMKO 2007 4 055 0001 2 01653
Semester / Jurusan VII / PAI

Dalam rangka menyelesaikan studi / menyusun skripsinya dimohon diber1 yjin /
kesempatan untuk mengadakan niset di MI Darul Ulum Bakung Kanor
Bojonegoro dalam bidang - bidang yang sesuai dengan judul skripsinya yaitu
Urgensi Penciptaan Suasana Religius dalam Aktualisast Nila1 — nila1 Agama pada
Anak Didik d1 MI Darul Ulul Bakung Kanor Bojonegoro

Atas perkenan dan kebyaksanaan Bapak / Ibu / Saudara kami sampaikan terima
kasih

Wassalamu’alaikum Wr Wb

~
L
L4
X

Ketua,

‘Drs. H. MOH. B, MM , M.Pd.I_



LELVIDAUGA FPLINDIDIKRAN ivtA AKIR NU

MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL ULUM

BAKUNG KANOR BOJONEGORO

‘ STATUS TERAKREDITASI
J1 Masjid Nurul Hidayah Bakung Kecamatan Kanor

SURAT KETERANGAN

NO MI 088/13 22/P 00/115/2009
Yang bertanda tangan dibawah 1m kami kepala MI Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan

Kanor menerangkan bahwa

Nama SITINURMAWATI

Tempat, Tanggal Lahir Bojonegoro,17 Februan 1987

Jems kelamin Perempuan

Pendidikan/Jurusan PAI ( Tarbiyah )

NPM 2007 5501 01751

NIMKO 2007 4 055 0001 2 01653

Alamat Ds Bakung Kec Kanor Kab Bojonegoro

Betul-betul telah mengadakan penelitian di MI Darul Ulum Bakung sebagai
persyaratan menempuh S I & Akta I'V dengan judul skripsi
“ URGENSI PENCIPTAAN SUASANA RELEGIUS DALAM
AKTUALISASI NILAI-NILAI AGAMA PADA ANAK-ANAK DI MI DARUL
ULUM BAKUNG KEC.KANOR “

Demikian surat keterangan im dibuat dengan sebenarnya dan dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

... Bakung 29 Met 2009

T e T
A &Q Ulum




SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
« SUNAN GIRI BOJONEGORO”

JLN JEND A. YANI 10 BOJONEGORO TELP (0353 ) 88335

KARTU KONSULTASI
MAHASISWA

k) 1 C1y) N UERMAWAT Somester VU
Pokok Doscn  Drs MoH SAWMUN
RN PERGCTAAN SUASAMA Reb bk Datnra
AeTualisas) VIR -Mipy Alna PaDA ALK fpik

rai Oprvl Dlom Ralkuil -lkAnor - Bujom Eeoro

Nasehat vang diberikan o Parap ?osen

yoor i, 3 .
Dkl A prgaare S42m 24
Vi 5 .z | [

-,,Ojaa;é__/;éﬁé%‘ “ 1
57 é;fffz\: » [/

o

/i p
Ay
vV

LE

7 :

Z%’Wﬂna}% p/ﬂfm}" %('\\ J
Y

L4

R ghdath
OL

ATATAN
rtu v harus diserahhan kembali ke

kultas bersamaan dengan paper / etua
alah s shripst yang diselesaihan K ’

Bojoncgoro,




SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
“ SUNAN GIRI BOJONEGORO”

JLN JEND A YANI 10 BOJONEGORO TELP (0353 ) 83335

KARTU KONSULTASI

MAHASISWA
m a S\ NUEBMAWAT, ) Semester Y1)
Pokok Doscn prs MoH  MMUNIB, MMM H
dul  QRGENS) YENUPTAAN SUASALA RElbivs Datpm

AeTualisas) NILAL - DILAT AWAMA PADA A Ak
DIDIk I DARUL UM RAkur/G6 - [CAVOR - BoTo -
MEGOR-O

Nasehat yang diberikan Parap Dosen
M DMELES 174
<o unT bt et /[

DErun fule ' _
@ [Juldgzs A4 | T
/

N TATAN Bojonegoro,

uint harus diserahkan kembali ke
ultas bersamaan dengan paper / Ketua
alah / skripsi yang diselesaikan ¢ i




